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ABSTRAK 
 
Nama      : Wiwid Nur Asdiyanti 
NIM      : 90200114099 
Judul Skripsi   : Pengaruh Servant Leadership dan Komitmen Organisasi terhadap 
Kepuasan Kerja Pegawai pada Kantor Balai Besar Wilayah  Sungai 
Pompengan Jeneberang Kota Makassar. 
 
 
Perusahaan membutuhkan karyawan yang kompoten dan berkualitas. Karyawan 
merupakan aset terpenting yang harus mereka jaga dan kembangkan, oleh karena itu perusahaan 
dituntut untuk senantiasa mengoptimalkan kepuasan kerja para karyawan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh servant leadership  dan komitmen organisasi terhadap 
kepuasan kerja karyawan pada kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota 
Makassar baik secara simultan maupun parsial. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, teknik pengambilan sampel yang 
digunakan ialah teknik probability sampling. Sehingga diperoleh sampel sebanyak 109 
respomnden. Data selanjuutnya dianalisis dengan menggunakan metode kuantitatif yang 
menggunakan Uji validitas dan Reabilitas, Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi Berganda, 
Koefisien Korelasi, Koefisien Determinasi, Uji F dan Uji t. Pengujian hipotesis penelitian 
menggunakan analisis jalur dengan aplikasi SPSS (Stastical Product and Service) versi 21 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Servant Leadership berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kepuasan Kerja Pegawai. Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Servant Leadership dan Komitmen Organisasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja Pegawai. 
 
 
Kata Kunci : Servant Leadership, komitmen Organisasi, dan Kepuasan Kerja 
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 BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Organisasi merupakan sebuah wadah yang dapat dijadikan sebagai alat 
untuk mencapai tujuan bersama serta merupakan kumpulan individu-individu 
dengan berbagai macam perilaku. Adanya perilaku yang berbeda-beda diantara 
individu membutuhkan koordinasi agar perbedaan tersebut menjadi sebuah sinergi 
yang bermanfaat dalam pencapaian tujuan organisasi agar visi dan tujuan tersebut 
dapat dicapai, setiap organisasi pasti akan mengerahkan semua sumber daya yang 
dimiliki. Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan satu-satunya aset penting 
organisasi yang dapat menggerakkan sumber daya lainnya dan dapat 
mempengaruhi efisiensi dan efektivitas organisasi.1 
Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan salah satu bidang 
dari manajemen umum yang meliputi segi-segi perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaandan pengendalian, proses ini terdapat dalam fungsi/bidang produksi, 
pemasaran, keuangan maupun kepegawaian karena sumber daya manusia 
dianggap semakin penting perannya dalam pencapaian tujuan perusahaan, maka 
berbagai pengalaman dan hasil penelitian dalam bidang SDM dikumpulkan secara 
sistematis dalam apa yang disebut manajemen sumber daya manusia.2  
 
                                                          
1 H. Simamora, “Manajemen Sumber Daya Manusia”, (Yogyakarta: STIE YKPN, 2004), 
h. 67. 
2 Veithzal Rivai Zainal, dkk, “Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan: 
Dari Teori ke Praktik”, Edisi ketiga, Cetakan ketujuh, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h.4. 
1 
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Dalam mewujudkan sumber daya manusia tentunya diperlukan banyak 
faktor salah satunya adalah bagaimana cara seorang pemimpin  atau atasan dalam 
mengarahkan para bawahan atau staf untuk mencapai tujuan organisasi. 
Kepemimpinan adalah kemampuan untuk memengaruhi suatu kelompok yang 
ditujukan pada pencapaian tujuan.3 Dalam menerapkan kepemimpinan, setiap 
pemimpin memiliki cara atau gaya kepemimimpinannya masing-masing dalam 
rangka mencapai tujuan organisasi. Salah  satu  gaya  kepemimpinan  yang  
diterapkan  dalam  suatu organisasi  adalah  gaya  kepemimpinan  servant  
leadership. Servant Leadership (Kepemimpinan yang melayani) adalah gaya 
kepemimpinan tentang bagaimana membangun orang lain untuk membangun 
tujuan bersama dengan memfasilitasi pengembangan, pemberdayaan, dan 
pekerjaan bersama individu yang konsisten dengan kesehatan dan kesejahteraan 
jangka panjang para pengikut.4 
Servant leadership  atau Kepemimpinan yang melayani adalah pendekatan 
yang berfokus pada kepemimpinan dari sudut pandang pemimpin dan perilakunya 
yang menekankan bahwa pemimpin memperhatikan pada masalah pengikut 
mereka, empati dengan mereka, serta mengembangkan mereka dan 
mengutamakan pengikut, memberdayakan mereka, dan membantu mereka 
mengambangkan kapasitas pribadinya secara penuh.5 
                                                          
3 Wibowo, “Perilaku Dalam Organisasi, Edisi kedua”, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 
h.279 
4
 Gary Yukl, “Leadership in Organisasi”, seventh edition, (Jakarta: Penerbit Indeks, 
2017), h.461 
5 Peter G. Northouse, “kepemimpinan teori dan praktik”, Edisi keenam, (Jakarta: PT. 
Indeks, 2017), hal 207. 
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Dalam islam, pemimpin bukan saja piawai mengatur negara tapi juga 
berpengetahuan yang luas mengenai  agama. Dalam menjalankan kepemimpinan 
Allah SWT berfirman dalam Surah An-Nisa (4):58 : 
 
 ِنإ ٱ َ   ْ
ُُُ
ْ
َ ن
َ
أ اودَُ ٱ ٰَ
َ
ْ ٰَ ِ  َِإ  َِ!"ْ
َ
أ اَذ$ 
%ُ&ْ'َ(َ  َ)ْ*َ ٱ ِس, ن
َ
أ ا-&ُ'ُْ.َ  ِ /0 ِل2ْ3َْ4 ۚ6  ِنإ 
ٱ َ   &3ِِ7 
8ُ9ُ3َِ  ِ:ِ/ ٓۦ ۗ6  ِنإ ٱ َ   َن>َ  ۢ3ًA&ِBَC اDًEَِ/  
 
Terjemahnya : 
 
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat.6  
 
Dalam ayat diatas Allah SWT memerintahkan agar umat manusia 
menunaikan amanat dengan berbagai macam bentuknya dimana diamanati 
diatasnya kepada pemiliknya maka jangan melalaikannya. Allah juga 
memerintahkan umat manusia agar menetapkan keputusan di antara manusia 
dengan adil dan obyektif bila umat manusia menetapkannya di antara mereka. Ini 
adalah sebaik-baik nasihat dan petunjuk yng Allah SWT berikan kepada umat 
manusia. Sesungguhnya Allah SWT Maha Mendengar kata-kata umat manusia, 
mengetahui amal-amal umat manusia seluruhnya dan melihatnya.7 
Salah satu hasil dari pemimpin dalam memengaruhi para anggota dalam 
suatu organisasi adalah komitmen organisasi para pengikutnya, jika komitmen 
para pengikut terhadap organisasinya tinggi mereka akan melaksanakan tugasnya 
                                                          
6 Departemen Agama Republik Indonsia, Al Quran dan terjemahnya, (Qs. An-Nisa: 58) 
7 Hikmat Basyir, Tafsir Al-Muyassar, (Solo: An-Naba`, 2011).h.347 
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secara maksimal.8 Komitmen organisasi menjadi hal penting bagi sebuah 
organisasi dalam menciptakan kelangsungan hidup sebuah organisasi apapun 
bentuk organisasinya, komitmen organisasi menunjukkan hasrat karyawan sebuah 
perusahaan untuk tetap tinggal dan bekerja serta mengabdikan diri bagi 
perusahaan. Menurut Wibowo, pada dasarnya Komitemen organisasi merupakan 
kesediaan seseorang untuk meningkatkan diri dan menunjukan loyalitas pada 
organisasi karena merasakan dirinya terlibat dalam kgiatan organisasi.9 
Komitmen organisasi adalah perasaan keterkaitan atau keterikatan 
psikologis dan fisik pegawai terhadap organisasi tempat ia bekerja atau organisasi 
dimana ia menjadi anggotanya, keterkaitan atau keterikatan tersebut mempunyai 
nilai dan norma sehingga para anggota organsasi yang mempunyai komitmen 
akan mematuhi peraturan, kode etik dan standar kerja organisasi.10 Komitmen  
organisasi  berkaitan  dengan  sikap  karyawan  yang  menunjukkan  loyalitas  dan  
bagaimana  seorang  karyawan  mengekspresikan perhatian  mereka  kepada  
kesuksesan  dan  kebaikan  organisasinya, Karyawan yang  mempunyai  
keterlibatan  tinggi  dalam  bekerja  dan  tidak  mempunyai keinginan keluar dari 
perusahaan,  maka hal ini merupakan modal dasar untuk mendorong  tumbuhnya  
komitmen  organisasi. 
Komitmen  karyawan  juga dapat  dipandang  sebagai  suatu  keadaan  
yang  mana  seorang  karyawan  atau individu  memihak  pada  suatu  organisasi  
                                                          
8 Wirawan, “Kepemimpinan: Teori, Psikologi, Perilaku Organisasi, Aplikasi, dan 
Penelitian”, Edisi pertama, (Jakarta Rajwali Pers, 2014), h.699 
9 Wibowo, “Perilaku dalam Organisasi”, edisi kedua, (Jakata: Rajawali Pers, 2015), h. 
188 
10 Wirawan, “Kepemimpinan: Teori, Psikologi, Perilaku Organisasi, Aplikasi, dan 
Penelitian”, Edisi pertama, (Jakarta Rajwali Pers, 2014), h.699 
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tertentu  dan  tujuan-tujuannya, serta berniat  memelihara  keanggotaan  dalam  
organisasi  tersebut. Dengan demikian komitmen yang tinggi menunjukkan 
tingkat keberpihakan seorang karyawan terhadap  organisasi  yang  
mempekerjakannya dengan kata lain, adanya komitmen yang tinggi akan 
berdampak pada kepuasan kerja pegawai pula. Pada dasarnya, Kepuasan kerja 
merupakan sesuatu yang bersifat individual, setiap individu memiliki tingkat 
kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai yang berlaku pada 
dirinya, makin tinggi penilaian terhadap kegiatan dirasakan sesuai dengan 
keinginan individu, maka makin tinggi kepuasannya terhadap kegiatan tersebut.11 
Kepuasan kerja adalah persepsi orang mengenai berbagai aspek dari 
pekerjaannya baik itu berupa perasaan positif ataupun negataif dan sikap orang 
terhadap pekerjaannya, jika merasa dan bersikap negatif terhadap pekerjannya 
maka ia tidak puas terhadap pekerjaannya.12 Kepuasan kerja menurut P. Siagian 
adalah suatu cara pandang seseorang baik yang bersifat positif maupun yang 
bersifat negatif tentang pekerjaannya, sedangkan menurut Hasibuan kepuasan 
kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya, 
kepuasan kerja diciptakan sebaik-baiknya agar moral kerja, dedikasi, kecintaan, 
dan kedisiplinan karyawan meningkat.13 
Kepuasan karyawan dalam bekerja bukan hanya diukur berdasarkan hasil 
yang diperoleh tetapi dapat juga melalui proses untuk mencapai hasil tesebut salah 
                                                          
11 Veithzal Rivai Zainal, dkk, “Manajemen Sumber Daya Manusia untuk perusahaan dari 
teori ke praktik”, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 620 
12
 Wirawan, “Kepemimpinan: Teori, Psikologi, Perilaku Organisasi, Aplikasi, dan 
Penelitian”, Edisi pertama, (Jakarta Rajwali Pers, 2014), h.698 
13 Eka Suhartini, “Motivasi, Kepuasan Kerja dan Kinerja”, (Makassar: Alauddin 
University Press, 2013), h. 145. 
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satunya adalah bagaimana cara pemimpin mengarahkan karyawan tersebut 
melalui gaya kepemimpinannya masing-masing, dan salah satuya adalah gaya 
kepemimpinan servant leadership. Menurut barbuto dan wheeler dalam Mira dan 
Margetha, kepemimpinan pelayan atau servant leadership adalah suatu 
kepemimpinan yang berawal dari perasaan tulus yang timbul dari hati yang 
berkehendak untuk melayani, dimana kepemimpinan ini menempatkan kebutuhan 
karyawan dan kepuasan karyawan sebagai prioritas utama dan memperlakukan 
karyawan sebagai rekan kerja, sehingga kedekatan antara pemimpin dan karyawan 
sangat erat karena terlibat satu sama lain.14 
Menurut wirawan salah satu hasil dari pemimpin dalam memengaruhi 
para anggota organisasi adalah komitmen organisasi para pengikutnya, jika 
komitmen para pengikut terhadap organisasinya tinggi mereka akan melaksanakan 
tugasnya secara maksimal dan menghasilkan kinerja yang tinggi para anggota 
organisasi yang mempunyai komitmen terhadap organisasinya juga harus 
mempunyai keterkaitan secara fisik terhdap organisasinya dimana komitmen 
organisasi dapat dipergunakan untuk memprediksi variabel-variabel yang 
berhubungan dengan organisasi dimana salah satunya adalah kepuasan kerja.15 
Servant leadership sering kali diterapkan oleh para pemimpin di dunia 
baik itu dalam dunia bisnis, sosial-politik, hingga dunia akademi, dimana salah 
satu contohnya terdapat nama-nama besar dalam dunia bisnis yang menerapkan 
prinsip-prinsip servant leadership dalam memimpin perusahaan mereka. Sebagai 
                                                          
14 W. Mira Dan S.Margaretha, “Pengaruh Servant Leadership Terhadap Komitmen 
Organisasi Dan Organization Citizenship Behavior”, Vol.11, No.2,Jurnal Manajemen, 2012, 
H..99-116 
15 Wirawan, “Kepemimpinan: Teori, Psikologi, Perilaku Organisasi, Aplikasi, dan 
Penelitian”, Edisi pertama, (Jakarta Rajwali Pers, 2014), h.699 
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contohnya adalah Jack Lowe yang adalah pendiri TD Industries sebuah 
perusahaan kontaktor yang berdomisili di Dallas Texas, dimana pada tahun 1970 
Jack Lowe membuat sebuah program pelatihan dibidang servant leadership 
kepada karyawan yang bekerja sebagai supervisor keatas. Kemudian salah satu 
contoh pemimpin dalam bidang akademi yang menerapkan servant leadership  
adalah salah seorang pakar kepemimpina yang terkenal yaitu Blanchar yang 
mengatakan bahwa servant leadership adalah semua hal mengenai membuat 
tujuan menjadi jelas dan melakukan apa saja yang baik untuk menolong orang-
orang.16 
Di Indonesia sendiri terdapat beberapa pemipmpin dari berbagai bidang 
yang menerapkan servant leaership dalam kepemmpinannya, salah satu 
contohnya adalah seorang CEO dari salah satu perusahaan besar di Indonesia 
yang mengaplikasikan servant leadership dalam kesehariannya sebagai direktur 
utama,  dan juga meminta bahwa agar tidak dilayani melainkan harus melayani 
segenap karyawan dari seluruh divisi yang dipimpin.17 
Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang (BBWS) Kota 
Makassar sebagai instansi Pemerintah yang merupakan bagian dari direktorat 
jenderal sumber daya air yang berfungsi untuk membuat kerangka dasar dalam 
merencanakan, melaksanakan, memantau, dan mengevaluasi kegiatan konservasi 
sumber daya air, pendayagunaan sumber daya air, dan pengendalian daya rusak 
air wilayah sungai dengan prinsip keterpaduan antara air permukaan dan air tanah 
                                                          
16 Frans indra praja, “Pemimpin yang melayani (servant leader)”, sumber 
www.kompasiana.com : 2014, (diakses tgl: 15 januari 2019, 14.01) 
17 Endro Puspo Wiroko, “Servant Leadership, buletin kpin konsultan psikologogi ilmiah 
nusantara. www.buletin..k-pin.org : 2016 (diakses tgl 15 feb. 2019 jam 14.53) 
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di Kota Makassar yang merupakan keterpaduan dalam pengelolaan yang 
diselenggarakan dengan memperhatikan wewenang dan tanggung jawab instansi 
masing-masing sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. Para pemimpin Balai 
Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang (BBWS) Kota Makassar 
menyadari bahwa tercapainya tujuan organisasi tergantung dari kepuasan kerja 
pegawai yang dipimpinnya.  
Namun pada kenyataannya, berdasarkan pra-penelitian yang telah 
dilakukan, kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang (BBWS) 
Kota Makassar dihadapkan pada permasalahan kepuasan kerja pegawai yang 
masih rendah. Diketahui bahwa rendahnya kepuasan kerja pegawai tersebut 
disebabkan karena Salah  satu  gaya  kepemimpinan  yang  diterapkan  oleh  Balai 
Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang (BBWS) Kota Makassar yaitu 
gaya  kepemimpinan  servant  leadership dimana dalam gaya kepemimpinan  
servant  leadership  tersebut pimpinan menempatkan diri sebagaimana seorang 
kawan untuk para staf atau pegawai, sehingga tidak ada batasan tebal antar 
pimpinan dan pegawai. Hal tersebut mengakibatkan pegawai tidak memandang 
penting suatu pekerjaan yang diberikan karena merasa telah memilki kedekatan 
yang baik dengan atasannya sehingga pegawai tidak menyelesaikan pekerjaan 
dengan tepat waktu. 
Penurunan kepuasan kerja pegawai juga disebabkan oleh rendahnya 
komitmen organisasi yang ditandai oleh kurangnya pemahaman atau 
ketidakjelasan peran atas kewajiban yang dimiliki beberapa pegawai untuk 
melalukan pekerjaannya. 
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Penelitian terdahulu oleh Valentina Damara yang mengatakan bahwa 
Kepemimpinan pelayan secara individual atau parsial memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal tersebut berarti bahwa semakin baik 
kepemimpinan pelayan yang diterapkan maka akan meningkat pula kepuasan 
kerja karyawannnya,  pimpinan perusahaan diharapkan melakukan pendekatan 
yang lebih mendalam dengan karyawan dan lebih intensif untuk memberikan 
motivasi untuk karyawan guna meningkatkan kepuasan kerja karyawan.18  
Berdasarkan hal tersebut menurut Greenleaf dalam teori kepemimpinan 
abdi yang menyatakan bahwa Servant Leadership atau kepemimpinan yang 
melayani dimulai ketika  seorang pemimpin memikul posisi sebagai abdi dalam 
interaksi dengan para pengikutnya dimana jiwa kepemimpinannya muncul tidak 
karena melaksanakan kekuasaan atau tindakan pribadi, akan tetapi dari dorongan 
untuk membantu orang lain dan memberi motivasi dengan tujuan utama dari 
Servant leadership tersebut adalah untuk mendorong kepuasan kerja atau 
kejayaan orang lain, sedangkan kesuksesan organisasi merupakan hasil tidak 
langsung dari kepemimpinan yang melayani atau servant leadership.19 
Dalam kaitannya dengan kepuasan kerja pegawai hal tersebut diatas harus 
segera dibenahi oleh pimpinan karena gaya kepemimpinan servant leadership 
sebenarnya sangat cocok untuk diterapkan dalam organisasi karena 
mengedepankan pelayanan dan rasa kasih kepada para staf dan pegawainya serta 
komitmen organisasi yang berkaitan dengan sikap pegawai. Penelitian ini 
                                                          
18 Valentina Damara, “Pengaruh Kepemimpinan Pelayan dan Kepribadian Terhadap 
Kepuasan Kerja Karyawan Di CV Alam Sejati”, Vol.3, No. 2, Jurnal Manajemen Bisnis.     
19
 Wirawan, “Kepemimpinan: Teori, Psikologi, Perilaku Organisasi, Aplikasi, dan 
Penelitian”, Edisi pertama, (Jakarta Rajwali Pers, 2014), h.176 
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dilakukan untuk mengetahui apakah gaya kepemimpinan servant leadership dan 
komitmen organisasi yang diterapkan oleh Balai Besar Wilayah Sungai 
Pompengan Jeneberang berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai. Dengan 
adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi organisasi 
terutama kepada para pimpinan dalam meningkatkan kepuasan kerja pegawainya 
sehingga gaya kepemimpinan servant leadersip  dan komitmen organisasi yang 
diterapkan mampu memberikan pengaruh yang baik bagi kinerja organisasi. 
Berdasarkan  uraian latar belakang tersebut diatas , maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH SERVANT 
LEADERSHIP DAN KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP 
KEPUASAN KERJA PEGAWAI BALAI BESAR WILAYAH SUNGAI 
POMPENGAN JENEBERANG KOTA MAKASSAR”. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah servant leadership dan komitmen organisasi berpengaruh positif 
secara simultan terhadap kepuasan kerja pegawai di Kantor Balai Besar 
Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang ? 
2. Apakah servant leadership berpengaruh secara positif dan signifikan  
terhadap kepuasan kerja pegawai di Kantor Balai Besar Wilayah Sungai 
Pompengan Jeneberang ? 
3. Apakah komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja pegawai di Kantor Balai Besar Wilayah Sungai 
Pompengan Jeneberang ? 
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C. Hipotesis Penelitian  
Hipotesis disusun berdasarkan teori dan kerangka pikir yang sudah 
diuraikan sebelumnya, maka dari teori dan kerangka pikir di atas, dapat disusun 
beberapa hipotesis sebagai berikut:  
1. Pengaruh Servant leadership dan komitmen organisasi terhadap kepuasan 
kerja. 
Keberhasilan  suatu  organisasi  dipengaruhi  oleh  kepuasan kerja pegawai  
untuk  itu  setiap  perusahaan  akan  berusaha meningkatkan kepuasan kerja  
pegawainya  dalam  mencapai  tujuan  organisasi yang telah ditetapkan. Kepuasan 
kerja pegawai yang dipengaruhi oleh kepemimpinan dan komitmen organisasi 
mampu memicu kepuasan kerja. Menurut Robbins menyatakan bahwa 
keberhasilan organisasi bisa dirasakan keberadaannya melalui perilaku anggota 
atau pegawai didalam organisasi itu sendiri yang dilihat dari cara berfikir, 
merasakan, menanggapi, dan menuntun para anggota organisasi dalam mengambil 
keputusan maupun kegiatan-kegiatan lainnya dalam organisasi.20 
Hal tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Susilowati dimana 
dalam Hasil analisis penelitiannya menunjukkan bahwa perilaku kepemimpinan 
pelayan (servant leadership) dan komitmen organisasi secara bersama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan hal tersebut 
                                                          
20 S.p.Robbins, “Organizational Behavior”, Edisi Kesembilan, (New Jersey: Prentice 
Hall, 2001), h.156 
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menunjukkan bahwa semakin baik perilaku kepemimpinan (kepemimpinan 
pelayan) maka akan meningkat pula kepuasan kerja karyawan.21 
Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H1 :  Diduga Servant Leadership dan Komitmen Organisasi Berpengaruh 
Positif dan Signifikan Terhadap Kepuasan Kerja Kantor Balai Besar 
Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar. 
2. Pengaruh Servant leadership terhadap kepuasan kerja. 
Kepuasan karyawan dalam bekerja bukan hanya diukur berdasarkan hasil 
yang diperoleh tetapi dapat juga melalui proses untuk mencapai hasil tesebut salah 
satunya adalah bagaimana cara pemimpin mengarahkan karyawan tersebut 
melalui gaya kepemimpinannya masing-masing, dan salah satuya adalah gaya 
kepemimpinan servant leadership. Menurut barbuto dan wheeler, kepemimpinan 
pelayan atau servant leadership adalah suatu kepemimpinan yang berawal dari 
perasaan tulus yang timbul dari hati yang berkehendak untuk melayani, dimana 
kepemimpinan ini menempatkan kebutuhan karyawan dan kepuasan karyawan 
sebagai prioritas utama dan memperlakukan karyawan sebagai rekan kerja, 
sehingga kedekatan antara pemimpin dan karyawan sangat erat karena terlibat 
satu sama lain.22 
Hal tersebut diatas sejalan dengan Penelitian terdahulu oleh Valentina 
Damara yang mengatakan bahwa kepemimpinan pelayan secara individual atau 
                                                          
21 Setiyani Budi Susilowati, “Pengaruh Kepemimpinanan dan komitmen organisasi 
terhadap kepuasan kerja”, Vol. 15, No. 2, jurnal ekonomi manajemen sumber daya, 2014, h. 33-
34 
22 W. Mira Dan S.Margaretha, “Pengaruh Servant Leadership Terhadap Komitmen 
Organisasi Dan Organization Citizenship Behavior”, Vol.11, No.2,Jurnal Manajemen, 2012, 
H..99-116 
  
13 
 
 
 
parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal tersebut berarti 
bahwa semakin baik kepemimpinan pelayan yang diterapkan maka akan 
meningkat pula kepuasan kerja karyawannnya. Dimana pimpinan perusahaan 
diharapkan melakukan pendekatan yang lebih mendalam dengan karyawan dan 
lebih intensif untuk memberikan mitivasi untuk karyawan guna meningkatkan 
kepuasan kerja karyawan.23  
 Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
H2 : Diduga Servant Leadership Berpengaruh Positif Dan Signifikan Terhadap 
Kepuasan Kerja Pada Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan 
Jeneberang Kota Makassar. 
3. Pengaruh komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja. 
Menurut Wirawan salah satu hasil dari pemimpin dalam memengaruhi 
para anggota organisasi adalah komitmen organisasi para pengikutnya, jika 
komitmen para pengikut terhadap organisasinya tinggi mereka akan melaksanakan 
tugasnya secara maksimal dan menghasilkan kinerja yang tinggi para anggota 
organisasi yang mempunyai komitmen terhadap organisasinya juga harus 
mempunyai keterkaitan secara fisik terhdap organisasinya dimana komitmen 
organisasi dapat dipergunakan untuk memprediksi variabel-variabel yang 
berhubungan dengan organisasi dimana salah satunya adalah kepuasan kerja.24 
Penelitian terdaulu oleh Riyanti Teresa yang menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh dari indikator komitmen orgnisasional seperti komitmen efektif terhadap 
                                                          
23 Valentina Damara, “Pengaruh Kepemimpinan Pelayan dan kepribadian terhadap 
kepuasan kerja karyawan di CV Alam Sejati”, Vol.3, No. 2, Jurnal manajemen bisnis,     
24 Wirawan, Kepemimpinan: Teori, Psikologi, Perilaku Organisasi, Aplikasi, dan 
Penelitian, Edisi pertama, (Jakarta Rajwali Pers, 2014), h.699 
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Kepuasan Kerja, terdapat pengaruh dari komitmen kelanjutan terhadap kepuasan 
kerja, dan ditemukan pula adanya pengaruh dari komitmen normatif terhadap 
kepuasan karyawan. Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan dari 
komitmen efektif, komitmen kelanjutan dan komitmen normatif terhadap 
kepuasan kerja karyawan.25 
Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
H3 : Diduga Komitmen Organisasi Berpengaruh Positif Dan Signifikan 
Terhadap Kepuasan Kerja Kantor Balai Besar Wilayah Sungai 
Pompengan Jeneberang Kota Makassar. 
 
D. Definisi Operasional Variabel 
Defini operasionalnya dalam penelitian ini yang kemudian diuraikan menjadi 
indikator empiris meliputi : 
1. Kepuasan Kerja (Y) 
Kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau 
tidak menyenangkan dengan mana karyawan memandang pekerjaan mereka. 
2. Servant leadership (X1)  
Servant leadership adalah gaya pemimpin yang tidak menampakkan 
sikap memerintah maupun sikap otoriter sebagai atasan. 
3. Komitmen Organisasi (X2)  
                                                          
25 Riyanti teresa, “Pengaruh komitmen organisasional terhaap kepuasan kerja karyawan 
C. Karya taruna teknik”, Vol. 3, No.2, jurnal manajemen, 2016, h. 121 
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Komitmen organisasi adalah keinginan untuk bertahan dalam organisasi, 
kesamaan nilai-nilai organisasi, kesamaan tujuan organisasi, dan keinginan 
berusaha keras demi kesuksesan organisasi. 
 
E. Penelitian Terdahulu 
Adapun beberapa penelitian yang menjadi dasar penelitian ini yang 
penulis pilih sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun penulisan ini adalah : 
Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 
No. Nama Peneliti Judul Penelitian 
Teknik 
Analisis Data 
Hasil penelitian 
1. Valentina 
Damara 
(2015) 
Pengaruh Kepe-
mimpinan Pela-
yan Dan Kepri-
badian Terhadap 
Kepuasan Kerja 
Karyawan Di 
CV. Alam Seja- 
ti.26  
Regresi 
berganda  
Kepemimpinan pelayan 
secara individual atau 
parsial memiliki penga-
ruh signifikan terhadap 
kepuasan di CV. Alam 
sejati. Hal tersebut 
berarti bahwa semakin 
baik kepemimpinan 
pelayan yang ditera-
pkan maka akan 
meningkat pula kepu-
asan kerja karyawann-
nya. Dimana pimpinan 
perusahaan diharapkan 
melakukan pendekatan 
yang lebih mendalam 
dengan karyawan dan 
lebih intensif untuk 
memberikan mitivasi 
untuk karyawan guna 
meningkatkan kepu-
asan kerja karyawan.27 
2. Riyanti Teresa 
(2016) 
Pengaruh Kom-
itmen Organi 
sasional terh-
Regresi 
Berganda 
Tedapat pengaruh dari 
indikator komitmen or-
gnisasional seperti ko-
                                                          
26 Valentina Damara, ”Pengaruh Kepemimpinan Pelayan Dan Kepribadian Terhadap 
Kepuasan Kerja Karyawan CV. Alam Sejati”, Vol.3, No.2, Jurnal Manajemen Bisnis. 
27
 Valentina Damara, ”Pengaruh Kepemimpinan Pelayan Dan Kepribadian Terhadap 
Kepuasan Kerja Karyawan CV. Alam Sejati”, Vol.3, No.2, Jurnal Manajemen Bisnis. 
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adap Kepuasan 
Kerja Karyaw-
aan CV. Karya 
Taruna Tek-
nik28 
mitmen efektif terh-
adap Kepuasan Kerja, 
terdapat pengaruh dari 
komitmen kelanjutan 
terhadap Kepuasan ke-
rja, dan ditemukan pula 
adanya pengaruh dari 
komitmen normatif ter-
hadap kepuasan kary-
awan. Terdapat penga-
ruh positif dan 
signifikan secara simul-
tan dari komitmen 
efektif, komitmen kela-
njutan dan komitmen 
normatif terhadap ke-
puasan kerja karyawan. 
3. Setiyani Budi 
Susilowati 
(2017) 
Pengaruh 
Kepemimpinan 
Dan Komitmen 
Organisasi 
Terhadap 
Kepuasan 
Kerja.29 
Regresi 
berganda 
Hasil analisis menun-
jukkan bahwa perilaku 
kepemimpinan pelayan 
(servant leadership) 
dan komitmen organi-
sasi secara bersama-
sama berpengaruh posi-
tif dan signifikan 
terhadap kepuasan ker-
ja karyawan hal ters-
ebut menunjukkan bah-
wa semakin baik 
perilaku kepemimpinan 
(kepemimpinan pela-
yan) maka akan meni-
ngkat pula kepuasan 
kerja karyawan. 
 
 
 
 
                                                          
28 Riyanti Teresa, “Pengaruh Komitmen Organisasional Terhadap Kepuasan Kerja 
Karyawan CV. Karya Taruna Teknik”, Vol.3, No.2, Jurnal Manajemen, 2016. 
29
 Setiyani Budi Susilowati, “Pengaruh Kepemimpinan Dan Komitmen Organisasi 
Terhadap Kepuasan Kerja”, Vol.15, No.2, Jurnal Ekonomi Manajemen Sumber Daya, 2014. 
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F. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh:  
1. Untuk mengetahui servant leadership berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai di Kantor Balai Besar 
Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang. 
2. Untuk mengetahui  komitmen organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai di Kantor Balai Besar 
Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang. 
3. Untuk mengetahui servant leadership dan komitmen organisasi 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 
pegawai di Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan 
Jeneberang. 
 
G. Manfaat Penelitian  
1. Secara Teoritis  
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan kajian atau referensi bagi 
penelitiaan selanjutnya yang berhubungan dengan kepemimpinan, komitmen 
organisasi dan kepuasan kerja karyawan. Selain itu dapat memberikan 
kontribusi bagi pengembangan teori ilmu manajemen pada konsentrasi 
sumber daya manusia.  
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2. Secara Praktis  
a. Bagi Peneliti  
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan memperkaya ilmu 
serta memahami MSDM, khususnya menyangkut kepuasan kerja karyawan. 
Penelitian ini dijadikan sarana sebagai upaya pengaplikasian teori-teori yang 
sudah didapatkan selama perkuliahan dengan melihat keadaan yang 
sebenarnya di lapangan dengan salah satunya memecahkan permasalahan 
yang sedang dihadapi oleh perusahaan 
b. Bagi Organisasi  
Compassion Indonesia dapat menggunakan hasil penelitian ini 
sebagai masukan untuk dapat dipergunakan sebagai bahan dalam menyusun 
kebijakan guna meningkatkan kepusan kerja kepada Pegawai Kantor Balai 
Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang. 
c. Bagi Pegawai  
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan pengetahuan yang 
lebih banyak kepada pegawai dalam bekerja di sebuah perusahaan agar hasil 
kerjanya lebih baik, dapat meningkatkan kinerjanya sehingga dapat 
memberi kontribusi yang maksimal bagi perusahaan. 
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BAB II 
  TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Grand Theory 
1. Teori kepemimpinan Abdi 
Kepemimpinan abdi adalah pemimpin yang bekerja untuk memenuhi 
tujuan dan kebutuhan bawahan mereka dan mewujukan tujuan atau misi lebih 
besar dari organisasi mereka.30 Kepemimpinan abdi dikemukakan pertama kali 
oleh Greenleaf di tahun 1970 ini berarti mmperlihatkan perilaku adil, jujur, baik, 
dan patut dalam melaksanakan kepemimpinan. Kempemimpinan abdi adalah teori 
kepemimpinan tentang kepemimpinan yang melayani atau servant leadership, 
menurut Greenleaf kepemimpinan abdi dimulai dengan perasaan alami bahwa 
seseorang pertama-tama ingin melayani dimana definisi tersebut berisi sejumlah 
istilah yang perlu dijelaskan lebih lanjut antara lain :31 
a. Servant Leadership atau kepemimpinan yang melayani dimulai ketika  
seorang pemimpin memikul posisi sebagai abdi dalam interaksi dengan para 
pengikutnya dimana jiwa kepemimpinannya muncul tidak karena 
melaksanakan kekuasaan atau tindakan pribadi, akan tetapi dari dorongan 
untuk membantu orang lain dan memberi motivasi dengan tujuan utama dari 
Servant leadership tersebut adalah untuk mendorong kepuasan kerja atau 
                                                          
30
 Wirawan, “Kepemimpinan: Teori, Psikologi, Perilaku Organisasi, Aplikasi, dan 
Penelitian”, Edisi pertama, (Jakarta Rajwali Pers, 2014), h.176 
31Wirawan, “Kepemimpinan: Teori, Psikologi, Perilaku Organisasi, Aplikasi, dan 
Penelitian”, Edisi pertama, (Jakarta Rajwali Pers, 2014), h.176  
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kejayaan orang lain, sedangkan kesuksesan organisasi merupakan hasil tidak 
langsung dari kepemimpinan yang melayani atau servant leadership. 
b. Kepemimpinan Abdi percaya pekerjaan ada untuk orang dan orang ada 
untuk pekerjan, artinya keadaan tersebut menantang organisasi untuk 
memikirkan kembali hubungan yang terjadi antara orang dan organisasi dan 
masyarakat secara keeluruhan. 
c. Kemudian dalam kepempinan Abdi menyatakan kehilangan masyarakat 
dalam masyarakat modern dalam bentuk kehilangan pengetahuan, pada saat 
itulah kepemimpinan Abdi mempertanyakan kemampuan institusi untuk 
menyediakan layanan mnusia, dan hanya masyarakat-kelompok indidvidual 
yang bersama-sama dapat dikenai tanggung jawab satu sama lain baik 
secara individual maupun sebagai suatu unit dapat melakukan fungsi 
tersebut. 
d. Kepemimpinan melayani yang efektif dibuktikan dengan menanamkan 
kepemimpinan Abdi kepada orang lain dengan cara memelihara dan 
memberdayakan lingkungan-lingkungan kerja yang partisipatori, dan 
mendorong para pengikut yang berbakat, pemimpin melayani menciptakan 
tenaga kerja lebih efektif dan termotivasi dan akhirnya suatu organissi yang 
lebih sukses. 
Konsep kepemimpinan abdi ini menerima sorotan selama beberapa tahun 
belakangan dengan banyaknya perusahaan yang bangkit dari skandal etika dan 
bersaing untuk menarik dan mempertahankan bakat-bakat terbaik, pemimpin abdi 
melampaui kepentingan diri mereka sendiri untuk melayani orang lain dari 
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organisasi.32 Mereka bekerja paa dua tingkat yaitu: a) untuk pemenuhan tujuan 
dan kebutuhan bawahan mereka, b) perwujudan tujuan atau misi lebih besar dari 
organisasi mereka. Pemimpin abdi banyak beekerja di organisasi nonprofit karena 
memberikan cara alamiah bagi mereka menerapkan dorongan kepemimpinan dan 
keahlian untuk melayani orang lain. 
B. Servant Leadership 
1. Pengertian Servant Leadership 
Menurut Spears pemimpin yang melayani (servant leadership) adalah 
seorang pemimpin yang mengutamakan pelayanan, dimulai dengan perasaan 
alami seseorang yang ingin melayani dan untuk mendahulukan pelayanan dan 
Selanjutnya secara sadar, pilihan ini membawa aspirasi dan dorongan dalam 
memimpin orang lain.33 
Menurut Greenleaf, Servant leadership adalah suatu gaya kepemimpinan 
yang berasal dari perasaan yang tulus yang timbul dari dalam hati yang 
berkehendak untuk melayani, yaitu menjadi pihak pertama yang melayani dan 
perbedaannya tampak dalam kepedulian yang ditunjukkan oleh seorang pelayan, 
kesadaran pertama untuk memastikan bahwa kebutuhan orang lain menjadi 
prioritas untuk dilayani.34 
Servant Leadership adalah suatu kepemimpinan yang berasal dari 
perasaan yang tulus yang timbul dari hai yang berkehendak untuk melayani, 
                                                          
32
 Wirawan, “Kepemimpinan: Teori, Psikologi, Perilaku Organisasi, Aplikasi, dan 
Penelitian”, Edisi pertama, (Jakarta Rajwali Pers, 2014), h.704 
33 Spears, “the journal of Virtues & leadership”,vol.1, p.25-30. School of global 
leadersip & Entrepreneursip: Regent Universisy. 
34 Vania Claresta Prabowo dan Roy Setiawan, “Pengaruh Servant Leadership Dan 
Komitmen Organisasi Karyawan Terhadap Organizational Citizenship Behavior(OCB)”, Vol. 1, 
No.3, Jurnal Manajemen Bisnis, 2013, h. 2 
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seorang pemimpin yang baik yaitu pemimpin yang sangat diharapkan banyak 
orang misalnya ketika seseorang dianglat menjadi seorang pemimpin maka 
seluruh oranag yang mengharapkan bahwa pemipim tersebut adalah seorang 
pemimpin yang baik dan dapat melayani serta mengayomi akan siapapun yang 
ada di bawah pimpinannya seperti yang dikatakan oleh Greenleaf seorang 
pencetus gerakan modern kepemimpinan pada tahun 1970 mencetuskan “pelayan 
sebagai pemimpin”, dimana ia menciptakan istilah “pelayan adalah seorang 
pemimpin.35 
Dalam pandangan Islam  kepemimpinan tidak jauh berbeda denga model 
kepemimpinan pada umumnya, karena prinsip-prinsip dan sistem-sistem yang 
digunakan terdapat beberapa kesamaan. Kepemimpinan dalam islam pertama kali 
dicontohkan oleh Rasulullah SAW, kepemtidak dipisahkan dengan fungsi 
kehadirannya sebagai pemimpin spiritual dan masyarakat. Prinsip dasar 
kepemimpinan beliau adalah keteladanan. Hal ini seperti yang digambarkan pada 
Al-Qur’an: An-Nisa (4):58 : 
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ْ ٰَ 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َِإ  َِ!"ْ
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أ اَذ$ 
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ٱ َ   &3ِِ7 
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Terjemahnya : 
 
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
                                                          
35 Wike Santra Mira, “Pengaruh Servant Leadership Terhadap Komitmen Organisasi 
Dan Organization Citizenship Behavior”, Vol 11, No.2, Jurnal Manajemen, 2012, H.190 
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kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat.36  
 
Dalam ayat diatas Allah SWT memerintahkan agar umat manusia 
menunaikan amanat dengan berbagai macam bentuknya dimana diamanati 
diatasnya kepada pemiliknya maka jangan melalaikannya. Allah juga 
memerintahkan umat manusia agar meknetapkan keputusan di antara manusia 
dengan adil dan obyektif bila umat manusia menetapkannya di antara mereka. Ini 
adalah sebaik-baik nasihat dan petunjuk yng Allah SWT berikan kepada umat 
manusia. Sesungguhnya Allah SWT Maha Mendengar kata-kata umat manusia, 
mengetahui amal-amal umat manusia seluruhnya dan melihatnya.37 
2. Indikator Servant Leadership 
Menurut Dennis, Servant Leadership dapat diukur melalui Sevant 
Leadership Assement Instrumen (SLAI). Berdasarkan hal tersebut indikator 
Servant Leadership adalah sebagai berikut38 : 
a. Kasih sayang (Love) 
Servant leadership dapat ditunjukkan dari love (kasih sayang) dan 
rendah  hati  (humility).  Setiap  karyawan  yang  mendapatkan  kasih  sayang 
dan kepedulian dari pemimpin, para bawahannya akan berkomitmen untuk 
melaksanakan tugas-tugas dengan baik dan tepat waktu. Selain itu, seorang 
pemimpin yang rendah hati bukanlah pemimpin yang mencela kekurangan 
bawahan, melainkan pemimpin yang tidak memandang diri sendiri  sebagai 
                                                          
36 Departemen Agama Republik Indonsia, Al Quran dan terjemahnya, (Qs. An-Nisa: 58) 
37 Hikmat Basyir, Tafsir Al-Muyassar, (Solo: An-Naba`, 2011).h.347 
38
 Wirawan, “Kepemimpinan: Teori, Psikologi, Perilaku Organisasi, Aplikasi, dan 
Penelitian”, Edisi pertama, (Jakarta Rajwali Pers, 2014), h.703 
 
  
24 
 
 
 
pihak  yang  selalu  benar  dan  pihak  lain  dalam  posisi  salah.  Ia  juga  
harus memiliki rasa kasih  yang kuat. Ketika bawahannya melakukan 
kesalahan, tidak menegur dengan cara-cara yang menyakitkan hati, tetapi 
dengan caracara santun dan manusiawi, sehingga dapat mendorong kepuasan 
kerja. 
b. Pemberdayaan (Empowerment) 
Servant  leadership  dapat  ditunjukkan  dari  empowerment 
(pemberdayaan). Adanya pemberdayaan  karyawan  mendorong  karyawan 
untuk  merasa  bahwa  kontribusi  mereka  mempunyai  arti,  bahwa  mereka 
berkompeten  dan  mereka  mempunyai  pilihan  terhadap  apa  yang 
dikerjakannya.  Pemberdayaan  membantu  karyawan  untuk  menambah 
kontrol  terhadap  kinerja  mereka  dan penanggulangan  yang  lebih  baik 
terhadap stress. Pemberdayaan juga cenderung menambah inisiatif pribadi 
karyawan  karena  mereka  akan  mampu  mengidentifikasi dan 
mengasumsikan rasa kepemilikan psikologis terhadap pekerjaan mereka. 
Penekanan pada kerja sama yaitu mempercayakan kekuasaan pada orang lain, 
dan mendengarkan saran dari followers. 
c. Visi (Vision) 
Servant leadership  dapat pula ditunjukkan dari visi. Visi  merupakan 
sebuah  daya  ataupun  kekuatan  untuk  melakukan  suatu  perubahan  yang 
mendorong  terjadinya  proses  suatu  kreatifitas  dari  orang-orang  yang  ada 
dalam  organisasi  tersebut.  Terdapat  dua  aspek  mengenai  visi,  yakni 
visionary  role  dan  implementation  role.  Artinya  pemimpin  tidak  hanya 
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mampu membangun atau menciptakan visi bagi sebuah organisasi, namun 
juga  mempunyai  kemampuan  untuk  menerapkan  visi  tersebut  ke  dalam 
suatu  rangkaian  yang  diperlukan  guna  mencapai  visi  tersebut.  Seorang 
pemimpin harus mempunyai visi dan misi yang jelas untuk dapat membawa 
suatu organisasi  pada  pencapaian  tujuan  yang  telah  ditetapkan  secara 
efektif  dan  efisien.  Pikiran  positif  dan  perkataan  positif  adalah  bagian 
integral berpikir dan bertindak sebagai pemimpin dalam mewujudkan visi dan 
misi perusahaan. 
d. Kerendahan hati (Humility) 
Menjaga kerendahan hati dengan menunjukkan rasa hormat terhadap 
karyaan dan mengakui kontribusi karyawan terhadap tim. 
e. Kepercayaan (Trust) 
Servant leadership  juga dapat ditunjukkan dari kepercayaan  (trust). 
Dalam  sebuah  organisasi,  manfaat  kepercayaan  diantaranya  adalah 
terciptanya  iklim  saling  berbagi  informasi  dan  kolaborasi.  Ketika seorang 
karyawan  yakin  bahwa  ide-ide  dan  informasi  yang  disampaikannya  akan 
dihargai,  inisiatif  dan  kreativitasnya  akan  tumbuh.  Pemimpin  yang 
mempercayai  pengikutnya  tidak  akan  segan-segan  untuk  mendelegasikan 
tugas-tugas dan wewenangnya kepada mereka. Tingkat kepercayaan  yang 
tinggi juga berkorelasi positif dengan keterlibatan pribadi, komitmen, dan 
keberhasilan dalam sebuah organisasi, sehingga kerjasama antar karyawan 
dapat tercipta. 
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C. Komitmen organisasi 
1. Pengertian komitmen organisasi 
Menurut Darlis adalah dorongan dari dalam diri individu untuk berbuat 
sesuatu agar dapat menunjang keberhasilan organisasi.39 
Menurut Jewell dan Siegall, komitmen organisasi adalah suatu keadaan 
atau derajat sejauh mana seseorang pegawai memihak pada suatu organisasi 
tertentu dengan tujuan-tujuannya serta memelihara keanggotaan dalam organisasi 
itu.40 Sedangkan menurut Mutiara komitmen organisasi adalah menggambarkan 
sebagai kecenderungan untuk terikat dalam garis kegiatan yang konsisten karena 
menganggap adanya biaya pelaksanaan kegiatan yang lain.41 
Komitmen organisasional adalah tingkat kepercayaan dan penerimaan 
tenaga kerja terhadap tujuan organisasi dan mempunyai keinginan untuk tetap ada 
didalam organisasi tersebut dan pada akhirnya terjadi dalam statistik 
ketidakhadiran dan masuk keluar tenaga kerja(turnover).42 
Menurut  Luthans komitmen  itu  sendiri  diartikan secara  umum  sebagai  
sikap  yang  menunjukkan  loyalitas  karyawan  dan merupakan proses 
                                                          
39 Darlis dan Edfan, “Pengaruh Komitmen Organisasional Dan Ketidakpastian 
Lingkungan Terhadap Hubungan Antara Partisipasi Anggaran Terhadap Senjangan Anggaran” 
JRAI, vol 5, No.1, h.85-101 
40
 Vania claresta prabowo dan Roy setiawan, “Pengaruh servant leadership dan 
komitmen organisasi karyawan terhadap organizational citizenship behavior(OCB)”, Vol. 1, 
No.3, jurnal manajemen bisnis, 2013, h. 2 
41
 Vania Claresta Prabowo Dan Roy Setiawan, “Pengaruh Servant Leadership dan 
Komitmen Organisasi Karyawan Terhadap Organizational Citizenship Behavior(OCB)”, Vol. 1, 
No.3, Jurnal Manajemen Bisnis, 2013, h. 3 
42
 Setiyani Budi Susilowati, “Pengaruh Kepemimpinanan dan Komitmen Organisasi 
Terhadap Kepuasan Kerja”, Vol. 15, No. 2, Jurnal Ekonomi Manajemen Sumber Daya, 2014, h. 
33 
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berkelanjutan bagaimana seorang anggota organisasi mengekspresikan  perhatian  
mereka  kepada  kesuksesan  dan  kebaikan organisasinya.43 
Komitmen Karyawan menurut Robbins, yaitu usaha mendefinisikan  dan  
melibatkan  diri  dalam  organisasi  dan  tidak  ada keinginan  meninggalkannya.  
Komitmen  terhadap  organisasional menunjuk  pada  pengidentifikasian  tujuan  
karyawan  dengan  tujuan organisasi,  kemauan  untuk  mengerahkan  segala  
upaya  kepentingan organisasi dan keterikatan untuk tetap menjadi bagian 
organisasi. 44 
Allen  and  Meyer  menyatakan  bahwa  komitmen dapat  muncul  dalam  
bentuk  yang  berbeda-beda  sehingga  tiap-tiap individu dapat merasakan 
komitmen  yang berbeda terhadap organisasi, pekerjaan, atasan, dan terhadap 
kelompok kerjanya.45 
Dalam pandangan islam segala sesuatu harus dikerjakan secara baik, 
teratur dan benar. Segala prosedur yang telah ditetapkan harus diikuti secara benar 
dan sesuatu tidak bisa dikerjakan secara sembarangan. Itulah beberapa prinsip 
utama yang diajarkan dalam Islam ketika mengerjakan sesuatu, seperti yang 
disabdakan Rasulullah SAW. Berikut: 
 
 
Terjemahnya:  
 
                                                          
43
 Luthans Dan Fred, ”Organizational Behavior”,(New York, The Mcgraw-Hill 
Companis, 2006, Third Edition), h.178 
44 Robbins, “Perilaku Organisasi”, (PT. INDEKS, Kelompok Gramedia,2003), h.289 
45 Allen, NJ Dan Mayer, IP, “The Measurement And Antecedents Of Affective, 
Continuance, And Normative Commitment To The Organization”, Journal Of Occupational 
Psychology”, Vol.2,No.1, h.18 
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“Sesungguhnya Allah senang jika seseorang di antara kamu 
mengerjakan sesuatu perbuatan lalu  dia mengerjakannya 
secara sempurna”(HR. Thabrani).  
 
 Menurut ulama, kata itqaan berarti dikerjakan secara teratur, sesuai dengan 
target dan sempurna. Hal ini berarti mengerjakan sesuatu secara teratur, sesuai 
target dan sempurna merupakan sesuatu yang dicintai oleh Allah SWT.prinsip-
prinsip ini sejalan dengan prinsip-prinsip manajemen secara umum, yaitu 
merencanakan, mengorganisir, melaksnakan, mengontrol dan mengevaluasi dalam 
rangka untuk mencapai suatu tujuan organisasi. Dengan  demikian  komitmen  
karyawan  mempunyai  peran  penting dalam  upaya  meningkatkan  kepuasan 
kerja karyawan,  jika  seorang  karyawan memiliki  komitmen  yang  tinggi  maka  
karyawan  tersebut  akan  bekerja dengan  maksimal.  Pendapat  tersebut didukung 
oleh  pendapat  Luthans menyatakan  bahwa  baik  penelitian  masa  lalu  maupun  
penelitian. 
2. Indikator Komitmen Organisasi 
Mayer dan  Allen  mengemukakan jenis komitmen organisasi yang terdiri 
dari tiga komponen yang terkait dengan keadaan psikolog antara lain:46 
a. Komitmen Afektif (Affective Commitmen) 
Yaitu keterkaitan emosional positif pegawai terhadap organisasi tempat 
mereka bekerja. Komitmen afektif merupakan komponen hasrat atau 
keinginan (desire). Para pegawai yang secara afektif mengaitkan kuat dirinya 
                                                          
46 Wirawan, “Kepemimpinan Teori, Psikologi, Perilaku Organisasi Aplikasi dan 
Penelitian”, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h.714 
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dengan tujuan organisasi mengidentifikasikan dirinya dengan tujuan-tujuan 
organisasi dan berhasrat untuk terus menjadi anggota organisasi.  
b. Komitmen Berkelanjutan (Continuance Commitmen) 
Komitmen berkelanjutan adalah komponen kebutuhan (need) atau 
memperoleh (gains) versus kehilangan (loses) bekerja dalam organisasi. 
Orang mungkin komit terhadap organisasi sebab ia memersiapkan biaya 
tinggi  jika kehilangan anggota organisasi. Biaya tersebut seperti biaya 
ekonomi dan biaya sosial. Akan tetapi, seorang individu anggota organisasi 
yang tidak melihat biaya positif akan terus berada dalam organisasi ia harus 
mempertimbangkan kemungkinan adanya alternatif lain seperti bekerja untuk 
organisasi lain, memutuskan hubungan personal, dan sisi pertaruhan lainnya 
yang akan muncul dengan meninggalkan organisasi. 
c. Komitmen Normatif (Normative Commitmen) 
Dalam komitmen organisasi ini seorang individu tetap bekerja dan menjadi 
organisasi karena perasaan kewajiban moral. Perasaan ini ini berasal dari 
gangguan terhadap individual sebelum dan sesudah menjadi anggota 
organisasi. Misalnya, organisasi telah menginvestasikan terhadap pelatihan 
kepada individual pegawai tersebut yang kemudian mempunyai kewajiban 
moral untuk berupaya tetap bekerja dan berada dalam suatu organisasi untuk 
membayar kembali utangnya. 
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D. Kepuasan kerja 
1. Pengertian Kepuasan kerja 
Locke mendefinisikan bahwa kepuasan kerja sebagai suatu tingkat emosi 
yang positif dan menyenangkan individu. Dengan kata lain, kepuasan kerja adalah 
suatu hasil perkiraan individu terhadap pekerjaan atau pengalaman positif dan 
menyenangkan dirinya.47 
Roobins mengemukakan bahwa kepuasan kerja adalah sebagai suatu sikap 
umum seorang individu terhadap pekerjaannya. Pekerjaan menuntut interaksi 
dengan rekan sekerja dan atasan, mengikuti aturan dan kebijakan organisasi, 
memenuhi standar kinerja, hidup pada kondisi kerja yang sering kurang dari ideal, 
dan hal serupa lainnya. Ini berarti penilaian (assesment) seorang karyawan 
terhadap puas atau tidak puasnya dia terhadap pekerjaan merupakan penjumlahan 
yang rumit dari sejumlah unsur pekerjaan yang diskrit (terbedakan dan 
terpisahkan satu sama lain).48 
Locke dalam Luthans menjelaskan bahwa kepuasan kerja karyawan adalah 
keadaan emosi seorang karyawan yang senang atau dipenuhi emosi positif yang 
berasal dari penilaian karyawan bersangkutan mengenai pekerjaan atau 
pengalaman yang dilakukakan yang dapat menentukan kepuasan kerja karyawan 
seperti pekerjaan itu sendiri, gaji, kesempatan promosi, pengawasan dan rekan 
kerja.49 
                                                          
47 Valentina Damara, “Pengaruh Kepemimpinan Pelayan Dan Kepribadian Karyawan 
Terhadap Kepuasan Kerja Karyaan Di CV. Alam Sejati”, Vol.3, No,2, (2015), h.277 
 
48 Robbin, Stephen P,”Perilaku Organisasi”,(Indonesia:PT.INDEKS, 2003), h.145 
49 Valentina Damara, “Pengaruh Kepemimpinan Pelayan Dan Kepribadian Karyawan 
Terhadap Kepuasan Kerja Karyaan Di CV. Alam Sejati”, Vol.3, No,2, (2015), h.277. 
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Sedangkan Handoyo mengambarkan bahwa kepuasan kerja adalah suatu 
keadaan emosional sebagai refleksi dari perasaan dan berhubungan erat dengan 
sikap karyawan sendiri, situasi kerja, kerjasama antara pimpinan dengan 
karyawan. Hal ini akan tampak dari sikap positif karyawan terhadap pekerjaan 
dan segala sesuatu yang dihadapi dilingkungan kerjanya.50 
Berdasarkan definisi-definisi yang telah dikemukakan tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa kepuasan kerja adalah perasaan puas atau menyenangkan 
individu terhadap pekerjaan yang merupakan hasil penilaian bersifat subjektif 
terhadap aspek-aspek pekerjaan yang meliputi kepuasan terhadap pekerjaan itu 
sendiri, gaji yang diterima, kesempatan untuk promosi dan pengembangan karir, 
kualitas supervisor serta hubungan dengan rekan kerja. 
Dalam Q.S At-Taubah/9 :105, Allah SWT berfirman : 
 
 ِFGَُو ا-!ُ&َHْا ىَDَJََK  ُ ا  ْ
8َُ!&َHَ  ُLُ-Bَُرَو  َن-NُOِْ&ُْPاَو  َنودَQُBََو  ٰَِإ  ِ
ِPRَ 
 ِSْATَْ4ا  ِةَد َ VPاَو  ْ
8ُWُِYَّZAُ[َ &َِ/  ْ
%ُْN\ُ  َن-!ُ&َ3ْ]َ  
Terjemahnya :  
“Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan lihat pekerjaanmu, 
begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) Yang mengetahui yang gaib dan yang nyata, 
lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” (At-
Taubah :9)51 
 
                                                          
50 Handoyo, Seger, “Pengukuran Servant Leadership Sebagai Alternatif Kepemimpinan 
Di Institusi Pendidikan Tinggi Pada Masa Perubahan Organisasi”, Vol.14, No.2, (2010), h.130. 
51
 Departemen Agama Republik Indonsia, Al Quran dan terjemahnya, (Qs. At-Taubah : 9) 
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Sebagai mana surah diatas menjelaskan tentang segala bentuk pekerjaan 
atau perbuatan seorang muslim yang harus dilakukan dengan sadar dan dengan 
tujuan yang jelas yaitu sebagai bentuk pengabdian kepada Allah semata-mata, 
oleh karenanya segala aktifitas hidup dan kehidupan merupakan amal yang 
diperintahkan dalam islam. 
Dalam menjelaskan ayat diatas, dalam tafsir yang ditulis oleh Hikmat 
Basyir, dkk, menjelaskan bahwa: Katakanlah –wahai Rasul- kepada ornag-orang 
yang berpaling dari berjihad (tidak mau ikut berjihad), berbuatlah karena Allah 
dengan melakukan apa yang diridhai-Nya berupa ketaatan, menjalankan perintah-
perintah-Nya dan menjauhi perbuatan-perbuatan maksiat, sesunggunya Allah, 
Rasul-Nya, dan orang-orang mukmin akan melihat apa yang kalian perbuat dan 
menampakkan urusan kalian, kemudian kalian akan dikembalikan pada hari 
Kiamat kepada Dzat yang Maha mengetahui apa yang kalian rahasiakan dan 
tampakkan. Kemudian akan diberitahukan kepada kaian apa yang kalian perbuat 
batil dan melampaui batas. 
2. Indikator Kepuasan kerja 
Adapun indikator-indikator kepuasan kerja menurut Robbins, meliputi 
antara lain:52 
a. Pekerjaan 
Isi pekerjaan yang dilakukan seseorang apakah memiliki elemen yang 
memuaskan. 
                                                          
52
 Robins dan Judge, “Perilaku organisasi”, .(Jakarta: Salemba empat, 2014), h.334 
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b. Upah 
Jumlah bayaran yang diterima seseorang sebagai akibat dari pelaksanaan 
kerja apakah sesuai dengan kebutuhan yang dirasakan adil. 
c. Promosi 
Kemungkinan seseorang dapat berkembang melalui kenaikan jabatan. 
d. Pengawas 
Seseorang yang senantiasa memberikan perintah atas petunjuk dalam 
pelaksanaan kerja. 
e. Rekan kerja 
Teman-teman kepada siapa seseorang senantiasa berinteraksi dalam 
pelaksanaan pekerjaan. Seseorang dapat merasakan rekan kerjanya sangat 
menyenangkan atau tidak menyenangkan. 
 
E. Hubungan antar variabel 
1. Pengaruh Servant leadership dan komitmen organisasi terhadap 
kepuasan kerja. 
Keberhasilan  suatu  organisasi  dipengaruhi  oleh  kepuasan kerja 
pegawai  untuk  itu  setiap  perusahaan  akan  berusaha meningkatkan kepuasan 
kerja  pegawainya  dalam  mencapai  tujuan  organisasi yang telah ditetapkan. 
Kepuasan kerja pegawai dapat dipengaruhi oleh dua faktor yakni servant 
leadership dan komitmen organisasi. Servant leadership dan komitmen organisasi 
yang diterapkan dalam suatu organisasi  akan mampu memicu kepuasan kerja.  
Hal  ini  dikarenakan  pimpinan  menempatkan  diri sebagaimana  seorang  kawan  
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untuk  para  staf  dan  karyawan  dan  ketika komitmen  karyawan  dipelihara  
dengan  baik  juga  akan  mempengaruhi kepuasan kerja. 
Servant leadership dan tingkat komitmen baik komitmen perusahaan 
terhadap pegawai, maupun antara pegawai terhadap perusahaan sangat diperlukan  
karena  melalui  kepemimpinan  yang  memberdayakan  dan komitmen  yang  
dijunjung  tinggi  akan  tercipta  iklim  kerja  yang profesional.  Individu  yang  
terpuaskan  dengan  pekerjaannya  cenderung untuk  mematuhi  perintah  atasan  
dan  memenuhi  komitmen  terhadap organisasi, sehingga munculnya kepuasan 
kerja pegawai terhadap organisasi, yang akhirnya  menyebabkan  pegawai  
tersebut  memiliki  rasa  ketergantungan dan  tanggung  jawab  pada  organisasi.  
Dengan  demikian  semakin  tepat penerapan servant leadership dan komitmen 
karyawan yang mereka miliki selama bekerja, dapat mempengaruhi tingkat 
kepuasan kerja pegawai.  
 
2. Pengaruh Servant Leadership terhadap kepuasan kerja  
Pemimpin merupakan seseorang yang tindakan dan perilakunya  menjadi 
contoh bagi pengikut. Keputusan yang ditentukan oleh pemimpin akan diikuti 
oleh karyawan. Selain cerdas dan bijaksana, pemimpin yang  dibutuhkan adalah 
pemimpin yang mampu melayani karyawan. Hubungan  pemimpin dengan 
karyawan yang dibangun dengan perilaku melayani akan menumbuhkan 
kedekatan emosional. Hal itu mendorong karyawan untuk meningkatkan kinerja. 
Servant leadership dapat ditunjukkan dari empowerment  (pemberdayaan). 
Adanya pemberdayaan karyawan mendorong karyawan untuk merasa bahwa 
kontribusi mereka mempunyai arti, bahwa mereka berkompeten dan mereka 
  
35 
 
 
 
mempunyai pilihan terhadap apa yang dikerjakannya. Pemberdayaan membantu 
karyawan untuk menambah kontrol terhadap kinerja mereka dan penanggulangan 
yang lebih baik terhadap stress.  
Pemberdayaan juga cenderung menambah inisiatif pribadi karyawan 
karena mereka akan mampu mengidentifikasi dan mengasumsikan rasa 
kepemilikan psikologis terhadap pekerjaan mereka.  Servant leadership dapat 
ditunjukkan dari love (kasih sayang) dan rendah hati (humility). Setiap karyawan 
yang mendapatkan kasih sayang dan kepedulian dari pemimpin, para bawahannya 
akan berkomitmen untuk melaksanakan tugas-tugas dengan baik dan tepat waktu. 
Selain itu, seorang pemimpin yang rendah hati bukanlah pemimpin yang mencela 
kekurangan bawahan, melainkan pemimpin yang tidak memandang diri sendiri 
sebagai pihak yang selalu benar dan pihak lain dalam posisi salah. Ia juga 
harusmemiliki rasa kasih yang kuat. Ketika bawahannya melakukan kesalahan, 
tidak menegur dengan cara-cara yang menyakitkan hati, tetapi dengancara santun 
dan manusiawi, sehingga dapat mendorong kepuasan kerja dan meningkatkan 
kinerja karyawan. Servant leadership memberikan pengaruh pada peningkatan 
kinerja karyawan sehingga karyawan melakukan tindakan-tindakan yang efektif 
bagi perusahaan. Dengan demikian, penerapan servant leadership dapat 
meningkatkan kinerja Pegawai. 
3. Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap kepuasan kerja  
Komitmen organisasi merupakan tanggapan afektif terhadap organisasi. 
Beberapa ahli mendefinisikan komitmen organisasi dalam bentuk yang berbeda 
namun memiliki kesamaan arti. Komitmen organisasi merupakan sikap yang 
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merefleksikan loyalitas karyawan pada organisasi dan proses berkelanjutan 
dimana anggota organisasi mengekspresikan perhatiannya terhadap organisasi dan 
keberhasilan serta kemajuan yang berkelanjutan. Komitmen dipandang sebagai 
suatu orientasi nilai terhadap organisasai yang menunjukan individu sangat 
memikirkan dan mengutamakan pekerja dan organisasinya. Individu akan 
berusaha memberikan segala usaha yang dimilikinya dalam rangka membantu 
organisasi mencapai tujuannya. 
Variabel komitmen organisasi diukur melalui komitmen afektif, komitmen 
kelanjutan, dan komitmen normatif. Jika karyawan merasa bahwa sikap dan nilai 
yang dianutnya sejalan dengan nilai-nilai yang ditetapkan dalam organisasi maka 
akan mendorong karyawan untuk mencapai tujuan organisasi, hal ini penting 
dalam upaya meningkatkan kinerja. Komitmen yang tinggi dari karyawan akan 
didapatkan perusahaan jika karyawan dilibatkan dalam segala macam 
permasalahan yang menyangkut perusahaan. Karyawan yang mempunyai 
keterlibatan tinggi dengan perusahaan, maka tidak mempunyai keinginan untuk 
keluar dari perusahaan Dengan demikian komitmen karyawan mempunyai peran 
penting dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan, jika seorang karyawan 
memiliki komitmen yang tinggi maka karyawan tersebut akan bekerja dengan 
maksimal. Pendapat tersebut didukung oleh pendapat Luthans (2006) menyatakan 
bahwa baik penelitian masa lalu maupun penelitian terakhir mendukung adanya 
pengaruh dari komitmen karyawan terhadap kinerja. 
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F. Kerangka Konseptual 
Keberhasilan  suatu  organisasi  dipengaruhi  oleh  kepuasan kerja pegawai  
untuk  itu  setiap  perusahaan  akan  berusaha meningkatkan kepuasan kerja  
pegawainya  dalam  mencapai  tujuan  organisasi yang telah ditetapkan. Kepuasan 
kerja pegawai dapat dipengaruhi oleh dua faktor yakni servant leadership dan 
komitmen organisasi. Servant leadership dan komitmen organisasi yang 
diterapkan dalam suatu organisasi  akan mampu memicu kepuasan kerja.  Hal  ini  
dikarenakan  pimpinan  menempatkan  diri sebagaimana  seorang  kawan  untuk  
para  staf  dan  karyawan  dan  ketika komitmen  karyawan  dipelihara  dengan  
baik  juga  akan  mempengaruhi kepuasan kerja. 
Servant leadership dan tingkat komitmen baik komitmen perusahaan 
terhadap pegawai, maupun antara pegawai terhadap perusahaan sangat diperlukan  
karena  melalui  kepemimpinan  yang  memberdayakan  dan komitmen  yang  
dijunjung  tinggi  akan  tercipta  iklim  kerja  yang profesional.  Individu  yang  
terpuaskan  dengan  pekerjaannya  cenderung untuk  mematuhi  perintah  atasan  
dan  memenuhi  komitmen  terhadap organisasi, sehingga munculnya kepuasan 
kerja pegawai terhadap organisasi, yang akhirnya  menyebabkan  pegawai  
tersebut  memiliki  rasa  ketergantungan dan  tanggung  jawab  pada  organisasi.  
Dengan  demikian  semakin  tepat penerapan servant leadership dan komitmen 
karyawan yang mereka miliki selama bekerja, dapat mempengaruhi tingkat 
kepuasan kerja pegawai.  
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Berdasarkan kerangka pikir yang diuraikan di atas, maka dapat 
digambarkan kerangka pikir sebagai berikut: 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Konseptual 
 
    
 
 
  
Kepuasan Kerja  
(Y) 
H1 
 
H2 
Komitmen 
Organisasi (X2) 
Servant 
Leadership (X1) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif dan 
Kuantitatif. Kualitatif adalah data yang bukan dalam bentuk angka-angka atau 
tidak dapat dihitung, dan diperoleh dari hasil wawancara dengan guru dan staf  
sekolah, serta informasi-informasi yang diperoleh dari pihak lain berkaitan dengan 
masalah peneliti. Sedangkan Kuantitatif adalah data yang diperoleh dalam bentuk 
angka-angka yang dapat dihitung, yang diperoleh dari kuesioner yang dibagikan 
dan berhubungan dengan masalah yang diteliti.53 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dalam penelitian ini yaitu di Kantor Balai Besar 
Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang, Jalan Sekolah Guru Perawat No.3 
Makassar, Sulawesi Selatan. Waktu penelitian ini dilakukan pada tanggal 08 juli 
s/d 08 agustus 2019. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan asosiatif atau hubungan, 
pendekatan asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk menguji 
                                                          
53 Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D”, (Cet. XXIII; 
Bandung: Alfabeta, 2016), h. 7. 
39 
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pengaruh dua atau lebih variabel bebas dan satu variabel bertipe metric, suatu 
pendekatan yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau 
lebih, jadi ada variabel independen (variabel yang memengaruhi) dan dependent 
(dipengaruhi).54 Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel 
independen/bebas dan variabel dependen/terikat. Variabel independen/bebes 
sebagai variabel (X), dalam penelitian ini terdiri dari 2 sub variabel, meliputi: 
Servant Leadership (X1), Komitmen Organisasi (X2). Adapun varibael dependen/ 
terikat dalam penelitian ini adalah Kepuasan Kerja (Y). 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah subjek/objek yang mempengaruhi kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.55 Populasi yang penulis gunakan sebagai objek penelitian adalah  
Pegawai Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang sebanyak 
150 orang. 
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau 
keadaan tertentu yang akan diteliti, atau sampel dapat didefinisikan sebagai 
anggota populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga 
                                                          
54 Suryani dan Hendryadi, Medote Riset Kuantitatif, Cet 1 Ed Pertama, (Jakarta: 
Prenadamedia Group, 2015), h.22 
55
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatis, dan R&D, (Cet. XXIII, Bandung: 
Alfabeta, 2016), h.80-81 
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diharapkan dapat mewakili populasi56. Sampel pada penelitian ini didapat dengan 
menggunakan metode probability sampling. Probability sampling adalah teknik 
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang bagi setiap unsur (anggota) 
populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.57 
Pada penelitian ini pengumpulan data probability sampling menggunakan 
teknik yaitu simple random sampling. Dikatakan simple atau sederhana karena 
pengambilan anggota sampel dan populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.58 Sampel penelitian ini 
merupakan pegawai kantor balai besar wilayah sungai pompengan jeneberang. 
Adapun teknik penarikan jumlah sampel pada penelitian ini menggunakan 
rumus dari Slovin dengan rumus sebagai berikut :59 
n
N (d)
2
+1
 
 
Keterangan : 
n = sampel 
N = populasi 
d = nilai presesi 95% atau sig. = 0,05 
n
N (d)
2
+1
 = 
150
150 (0,05)
2
+1
 = 
150
150 (0,0025)+1
 = 
150
0,375+1
 = 109 sampel. 
 
 
                                                          
56Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, h. 76. 
57Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 82. 
58Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, h. 82. 
59Suryani dan Hendryadi. “Metode Riset Kuantitatif: Teori dan Aplikasi pada Penelitian 
Bidang Manajemen dan Ekonomi Islam”, (Jakarta: Prenada Media Group, 2016), h. 194. 
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D. Jenis dan Sumber Data 
 
Sumber data yang digunakan dalm penelitian ini adalah data primer. Data 
primer adalah sumber data yang langsung diberikan kepada pengumpul data 
ataupun data primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh suatu 
organisasi atau perorangan langsung dari objeknya.60 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 
primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber 
pertama atau tempat objek penelitian dilakukan. 61 Metode pengumpulan data 
pada penelitian ini yaitu : 
1. Wawancara 
Wawancara adalah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan  dengan 
berhadapan secara langsung dengan yang diwawancarai tetapi dapat juga 
diberikan daftar pertanyaan dahulu untuk  dijawab pada kesempatan lain.62 
Wawancara dapat dilakukan oleh antara seorang peneliti dan informan. Dalam 
mencari informasi pada penelitian ini, peneliti melakukan teknik wawancara 
autoanamnesis yaitu wawancara yang dilakukan dengan subjek atau responden. 
2. Kuesioner/Angket 
Kuesioner adalah pengumpulan data dengan cara menyebarkan daftar 
pertanyaan kepada responden yang dijadikan sebagai sampel penelitian. 
                                                          
60Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 225. 
61Sofyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif:dilengkapi Perbandingan Perhitungan 
Manual & SPSS), (Edisi pertama Cet.1; Jakarta: Prenadamedia Grup), h. 16. 
62Juliansyah Noor, Metode Penelitian:Skripsi, tesis, disertsi, dan karya ilmiah, (Edisi 
pertama Cet. 1; Jakarta: Prenadamedia Grup), h. 138. 
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Penelitian akan menguraikan jawaban responden yang dikelompokkan dalam 
kategori dengan skala likert sebagai berikut. 63 
SS (Sangat Setuju) 5 
S (Setuju) 4 
R (Ragu-Ragu) 3 
TS (Tidak Setuju) 2 
STS (Sangat Tidak Setuju) 1 
 
3. Dokumentasi  
Mengumpulkan dokumen atau sering disebut metode dokumentasi 
merupakan sebuah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 
mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan masalah 
penelitian.64 Dokumen ini dapat berupa dokumen pemerintah, hasil 
penelitian, foto-foto atau gambar, buku harian dan sebagainya. Dokumen 
tersebut dapat menjadi sumber data pokok, dapat pula menjadi data 
penunjang. 
 
F. Instrumen Penelitian 
 Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan merupakan kuesioner/angket 
yang berisi pertanyaan. Bentuk pertanyaan yang akan digunakan adalah 
pertanyaan tertutup. Pertanyaan tertutup merupakan pertanyaan dimana alternatif 
jawaban responden telah disediakan oleh penelitian. Pertanyaan tertutup akan 
membantu responden untuk menjawab dengan cepat, dan juga memudahkan 
                                                          
63 Sugiyono, Metode Penelitian : “Kuantitatif, Kualitatif dan R & D” ( Cet, XXIII: 
Bandung: Alfabeta,2016), h.93. 
64Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, h. 87.  
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penelitian dalam melakukan analisis data terhadap seluruh angket yang telah 
terkumpul. 
Tabel 3.2 Indikator Variabel Penelitian 
No. Variabel Definis Variabel Indikator Skala 
1 Servant 
Leadership 
Menurut Greenleaf, 
Servant leadership 
adalah suatu gaya 
kepemimpinan yang 
berasal dari perasaan 
yang tulus yang timbul 
dari dalam hati yang 
berkehendak untuk 
melayani, yaitu menjadi 
pihak pertama yang 
melayani dan 
perbedaannya tampak 
dalam kepedulian yang 
ditunjukkan oleh 
seorang pelayan, 
kesadaran pertama untuk 
memastikan bahwa 
kebutuhan orang lain 
menjadi prioritas untuk 
dilayani.65 
a. Kasih sayang  
b. Pemberdayaan 
c. Visi  
d. Kerendahan 
hati 
e. Kepercayaan.
66 
 
Skala Likert 
2 Komitmen 
Organisasi  
Komitmen organisa- 
sional adalah tingkat 
kepercayaan dan 
penerimaan tenaga kerja 
terhadap tujuan 
organisasi dan 
mempunyai keinginan 
untuk tetap ada didalam 
organisasi tersebut dan 
pada akhirnya terjadi 
dalam statistik 
ketidakhadiran dan 
a. Komitmen 
Afektif 
b. Komitmen 
Kelanjutan  
c. Komitmen 
Normatif.68 
Skala Likert 
 
                                                          
65 Vania Claresta Prabowo dan Roy Setiawan, “Pengaruh Servant Leadership Dan 
Komitmen Organisasi Karyawan Terhadap Organizational Citizenship Behavior(OCB)”, Vol. 1, 
No.3, Jurnal Manajemen Bisnis, 2013, h. 2 
66
 Wirawan, “Kepemimpinan: Teori, Psikologi, Perilaku Organisasi, Aplikasi, Dan 
Penelitian”, Edisi Pertama, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h.703. 
  
45 
 
 
 
masuk keluar tenaga 
kerja(turnover).67 
3 Kepuasan 
kerja 
Locke mendefinisikan 
bahwa kepuasan kerja 
sebagai suatu tingkat 
emosi yang positif dan 
menyenangkan individu. 
Dengan kata lain, 
kepuasan kerja adalah 
suatu hasil perkiraan 
individu terhadap 
pekerjaan atau 
pengalaman positif dan 
menyenangkan dirinya.69 
a. Pekerjaan 
b. Upah 
c. Promosi 
d. Pengawas 
e. Rekan Kerja.70 
Skala Likert 
 
G. Uji Validitas dan Reabilitas 
 
Teknik analisis validitas dan reliabilitas instrumen penelitian ini 
menggunakan software SPPS Versi 21.0. 
1. Uji Validitas 
Uji validitas/kesahihan adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur 
tersebut benar-benar mengukur apa yang diukur. Validitas ini menyangkut akurasi 
instrumen. Untuk mengetahui apakah kuesioner yang disusun tersebut itu 
valid/sahih, maka perlu diuji dengan uji korelasi antara skor (nilai) tiap-tiap butir 
pertanyaan dengan skor total kuesioner tersebut. Ada beberapa jenis validitas 
pengukuran yaitu validitas isi, validitas yang menyangkut untuk menguji apakah 
pertanyaan-pertanyaan itu telah mengukur aspek yang sama. Maka jenis validitas 
                                                                                                                                                               
68
 Wirawan, “Kepemimpinan: Teori, Psikologi, Perilaku Organisasi, Aplikasi, Dan 
Penelitian”, Edisi Pertama, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h.703. 
67
 Setiyani Budi Susilowati, “Pengaruh Kepemimpinanan dan Komitmen Organisasi 
Terhadap Kepuasan Kerja”, Vol. 15, No. 2, Jurnal Ekonomi Manajemen Sumber Daya, 2014, h. 
33 
69 Valentina Damara, “Pengaruh Kepemimpinan Pelayan Dan Kepribadian Karyawan 
Terhadap Kepuasan Kerja Karyaan Di CV. Alam Sejati”, Vol.3, No,2, (2015), h.277 
70 Robbins Dan Judge, “Perilaku Organisasi”, (Jakarta: Salemba Empat, 2014), h.334. 
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yang digunakan validitas konstrak. Menurut Jack R. Fraenkel validitas konstruk 
merupakan yang terluas cakupannya di banding dengan validitas lainnya, karena 
banyak melibatkan prosedur validitas isi dan validitas criteria.71 
Biasanya harga validitas ditunjukkan dengan besarnya harga korelasi. 
Umunya, suatu item dinyatakan valid jika memiliki harga di atas 0,3. Meskipun 
demikian, ada juga pakar menyatakan bahwa harga validitas item sebesar 0,25. 
Kedua nilai ini dapat saja digunakan sebagai patokan untuk menyatakan valid atau 
tidaknya satu item tertentu.72 Unutk menguji valid tidaknya pertanyaan dapat 
dilakukan melalui program komputer (Excel Statistic Analysis & SPSS). 
 
2. Uji Reliabilitas 
Realibilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Butiran pertanyaan dikatakan 
reliabel atau handal apabila jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah 
konsisten. Pengukuran kehandalan butir pertanyaan dengan sekali menyebar 
kuesioner pada responden, kemudian hasil skornya diukur korelasinya antra score 
jawaban pada butir pertanyaan yang sma dengan bantuan komputer SPSS dengan 
fasilitas Cronbach Alpa (a). Suatu konstruk atau variabel diaktakan realibel jika 
memberikan nilai cronbach alpa> 0,60. Namun ada yang menggunakan 0,70 atau 
0,80 atau 0,90 tergantung tingkat kesulitan data dan penelitian.73 
 
                                                          
71 Syofian Siregar, “ Statistika Deskriptif untuk Penelitian” (Jakarta: Rajawali Pers, 
2012), h. 163. 
72 Muhammad Idrus,  Metode Penelitian Ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan  
Kuantitatif (Jakarta: Erlangga, 2009), h. 130. 
73 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi,Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah”, 
(Jakarta:Prenadamedia Group, 2011). h. 130 
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H. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normaliltas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi datanya 
terdistribusi normal atau tidak model regresi yang baik jika distribusi datanya 
mengikuti distribusi normal atau mendekati normal, caranya adalah dengan 
melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari 
data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal. 
Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data 
akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data adalah normal, 
maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 
diagonalnya atau dengan melihat kemencengan (skewness) dari grafik histogram. 
Model regresi dikatakan mengikuti distribusi normal apabila grafik histogram 
tidak menceng ke kiri dan ke kanan. Adapun analisis yang digunakan untuk 
menguji normalitas dalam model penelitian ini adalah dengan metode grafik. 
2. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi adalah suatu uji yang bertujuan untuk mengetahui apakah 
dalam model regresi terdapat menyimpangan asumsi klasik autokorelasi. Motode 
pengujian dalam penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson (Uji DW). Uji 
DW hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first order autorrelation) 
dan mensyaratkan adanya konstanta dalam model regresi. Adapun cara 
pengambilan keputusan untuk menilai apakah ada tidaknya autokorelasi dengan 
cara, apabila ketentuan pengujian uji Durbin Watson (Uji DW) dengan ketentuan 
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jika DW lebih besar dari du dan (4-du), maka hipotesis nol diterima dan berarti 
tidak terjadi autokorelasi.74 
 
3. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas adalah suatu uji yang bertujuan untuk menguji 
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel bebas. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel ini 
tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi 
antar sesame variabel independen sama dengan nol. Cara untuk mendeteksi ada 
atau tidaknya Multikolinearitas di dalam model regresi dengan cara melihat nilai 
VIF (Variance Inflation Factor) dan nilai Tolerance. Apabila nilai VIFnya dengan 
ketentuan nilai > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan tidak terdapat 
multikolinearitas pada model regresi penelitian.75 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas adalah suatu uji yang bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi terdapat ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
Homoskesdatisitas. Model regresi yang baik apabila yang Homoskesdatisitas atau 
tidak terjadi Heteroskedastisitas. Cara menguji Heteroskedastisitas dengan melihat 
grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan 
                                                          
74Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS, h. 170. 
75Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS, h. 103. 
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residualnya SRESID.76 Selain itu bisa juga dengan menggunakan uji Glejser. Uji 
Glejser dilakukan untuk meregres nilai absolut residual terhadap variabel 
independen. Jika terlihat dari probabilitias signifikansinya di atas tingkat 
kepercayaan 0,05 maka disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya 
Heteroskedastisitas.77 
I. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Regresi Berganda 
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif, diarahkan untuk 
menjawab rumusan masalah dan hipotesis yang telah dirumuskan dalam 
penelitian. Karena data pada penelitian ini adalah kuantitatif maka teknik analisis 
data menggunakan metode statistik yang sudah tersedia.78 Analisis statistik yang 
digunakan adalah analisis regresi berganda untuk pengujian hipotesis. Analisis 
regresi ini selain mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, 
juga menunjukan arah hubungan antara variabe dependen dengan variabel 
independen. 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah Servant Leadership dan 
Komitmen Organisasi. Dengan variabel dependen yang digunakan adalah 
Kepuasan Kerja. Berdasarkan variabel independen dan dependen tersebut, maka 
dapat disusun persamaan sebagai berikut: 
 
                                                          
76Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS, h. 134. 
77Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS, h. 137. 
78 Sugiyono, “Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, (Cet. XXIII, 
Bandung: Alfabeta, 2016), h.240. 
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Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e
79 
Keterangan: 
Y = Kepuasan Kerja 
a  = Konstanta 
b = Koefisien Regresi 
X1 = Servant Leadership 
X2 = Komitmen Organisasi 
e = Standar Eror 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinan (R2) pada intinya bertujuan untuk mengukur 
besarnya kontribusi variasi X terhadap variasi Y80. Nilai koefisien determinan 
antara 0-1. Niali R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Niali yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel indepeden memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksikan variasi dependen. 
 
J. Uji Hipotesis 
1. Uji Regresi secara Simultan (Uji F) 
 Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimaksukkan berpengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen atau terikat. Cara melakukan uji F adalah sebagai 
berikut: 
                                                          
79 J. Supranto, “Statistik Teori dan Aplikasi”, (Jakarta: Erlangga, 2009), h. 239. 
80 J. Supranto, “Statistik Teori dan Aplikasi”,( Jakarta: Erlangga, 2009), h. 284. 
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1. Membandingkan hasil besarnya peluang melakukan kesalahan (tingkat 
signifikan) yang muncul, dengan tingkat peluang munculnya kejadian 
(probabilitas) yang ditentukan sebesar 5% atau 0.05 pada output. Untuk 
mengambil keputusan menolak atau menerima hipotesis nol (Ho): 
a. Apabila signifikan > 0.05 maka keputusannya  adalah menerima HO 
dan menolak Ha. 
b. Apabila signifikasi < 0.05 maka keputusannya adalah menolak Ho dan 
menerima Ha. 
2. Membandingkan nilai statistik F hitung dengan nilai F table: 
a. Apabila nilai statistic F hitung < nilai statistic F table, maka H0 
diterima. 
b. Apabila nilai statistic F hitung > nilai statistic F table, maka H0 
ditolak. 
 
2. Uji Regresi secara Parsial (Uji t) 
 Uji t digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna menunjukkan 
pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. 
Uji t adalah pengujian keofisien regresi masing-masing varibel independen 
terhadap variabel dependen untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh variabel indenden secara individual terhadap variabel 
dependen, dilakukan dengan membandingkan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan 
Jeneberang Kota Makassar 
Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota 
Makassar adalah badan usaha milik Negara yang bergerak dibidang pengelolaan 
sumber daya air. Pola pengelolaan Sumber Daya Air merupakan kerangka dasar 
dalam merencanakan, melaksanakan, memantau, dan mengevaluasi kegiatan 
konservasi sumber daya air, pendayagunaan sumber daya air, dan pengendalian 
daya rusak air wilayah sungai dengan prinsip keterpaduan antara air permukaan 
dan air tanah, yang merupakan keterpaduan dalam pengelolaan yang 
diselenggarakan dengan memperhatikan wewenang dan tanggung jawab instansi 
masing-masing sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. 
Balai besar wilayah sungai pompengan jeneberang merupakan bagian dari 
direktorat jendral sumber daya air yang dibentuk berdasarkan Keputusan Menteri 
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor : B/1616/M. Pan/6/2006 Tanggal 
28 Juni 2006 tentang pembentukan unit Pelaksaan Teknik (UPT) Dilingkungan 
Direktorat Jenderal Sumber Daya Air dan Dijektoral Jenderal Bina Marga 
Departemen Pekerjaan Umum dan Surat Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 
Negara Nomor : B/2427/M.Pan/6/2006 Tanggal 13 Oktober 2006 tentang 
perubahan surat menteri negara pendayagunaan aparatur negara nomor : 
52 
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B/1616/M. Pan/6/2006 tentang pembentukan Unit Pelaksaan Tehnik (UPT) 
dilingkungan Deirektorat Jenderal Sumber Daya Air danDirektorat Jenderal Bina 
Marga Departemen Pekerjaan Umum dan Keputusan Menteri Pekerjaan Umum 
Nomor : 38/KPTS/M/2009 tanggal 15 Januari 2010 tentang Pembebasan dan 
Penangkatan Pejabat Pimpinan Eselon II.b pada Balai Besar di lingkungan 
Departemen Pekerjaan Umum dan Keputusan Mentri Pekerjaan Umum nomor 
08/KPTS/MM/2010 tanggal 04 Januari 2010 tentang penangkatan dan 
Penanggung Jawab Program, Pelaksanaan Program, Kepala Satuan Kerja/Kuasa 
Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Barang, pejabat yang melakukan Pengujian 
dan Perintah Pembayaran, Bendahara Penerimaan dan Bendahara Pengeluaran di 
lingkungan Dorektoral Jenderal Sumber Daya Air Departemen Pekerjaan Umum 
Tahun anggaran 2010. 
Pola pengelolaan Sumber Daya Air disusun secara terkoordinasi diantara 
instansi terkait, berdasarkan asas kelestarian, asas keseimbangan fungsi sosial, 
lingkungan hidup, dan ekonomi, asas kemanfaatan umum, asas keterpaduan dan 
keserasian, asas keadilan, asas kemandirian, serta asas transparansi dan 
skuntabilitas. 
Wilayah Sungai Jeneberang terletak di bagian selatan Provinsi Sulawesi 
Selatan. Berdasarkan Keputusan Presiden No.12 Tahun 2012 Tentang Penetapan 
Wilayah Sungai, WS Jeneberang termasuk dalam WS Strategis Nasional. Luas 
WS Jeneberang adalah 9.389,47 km2 yang meliputi 58 Daerah Aliran Sungai yang 
selanjutnya disebut DAS. Secara administrative, terdapat 1 (satu) Kota dan 9 
(Sembilan) Kabupaten yang dilalui, yaitu Kota Makassar, Kabupaten Takalar, 
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Kabupaten Jeneponto, Kabupaten Bantaeng, Kabupaten Bulukumba, Kabupaten 
Sinjai, Kabupaten Bone, Kabupaten Gowa, Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Maksud disusunnya Pola Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai 
Jeneberang adalah membuat acuan atau kerangka dasar dalam pengelolaan 
Sumber Daya Air Wilayah Sungai Jeneberang, serta memberikan arah 
pengelolaan dengan prinsip keterpaduan antara air permukaan dan air tanah, serta 
keseimbangan antara konservasi dan pendayagunaan sumber daya air, sehingga 
dapat menjamin terselenggaranya pengelolaansumber daya air secara terpadu, 
terkoordinasi dan berkesinambungan dalam kurun waktu tertentu. 
Tujuan disusunnya Pola Sumber Daya Air Wilayah Sungai Jeneberang 
secara umum adalah untuk menjamin terselenggaranya pengelolaan sumber daya 
air yang dapat memberikan manfaat sebesar-besarnyabagi kepentingan 
masyarakat dalam segala bidang kehidupan, sedangkan tujuan secara spesifik 
antara lain: 
a. Memenuhi kepentingan dan kebijakan pemerintah Daerah Provinsi 
Sulawesi-Selatan dan Seluruh Kabupaten/Kota dalam Wilayah Sungai 
Pompengan Jeneberang (Kota Makassar, Kabupaten Takalar, Kabupaten 
Jeneponto, Kabupaten Bantaeng, Kabupaten Bulukumba, Kabupaten 
Sinjai, Kabupaten Bone, Kabupaten Gowa, Kabupaten Kepulauan 
Selayar). 
b. Memenuhi kebutuhan sumber daya air bagi semua pemanfaatan sumber 
daya air di Wilayah Sungai Pompengan Jeberang. 
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c. Mengupayakan  konservasi sumber daya air (air, sumber air, dan daya air), 
berdaya dan berhasil guna, dimana daya rusak air dapat dikendalikan, 
dikelola secara menyeluruh, terpadu, dalam satu kesatuan system tata air 
Wilayah Sungai Jeneberang; melakukan pengelolaan sumber daya air yang 
berkelanjutan dengan selalu memenuhi fungsi lingkungan hidup dan 
ekonomi secara selaras serta menjaga keseimbangan antara ekosistem dan 
daya dukung lingkungan. 
2. Visi dan Misi Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan 
Jeneberang. 
a. Visi 
Terwujudnya kemanfaatan Sumber Daya Air yang berkelanjutan bagi 
kesejahteraan seluruh rakyat di wilayah sungai jeneberang. 
b. Misi 
1) Melakukan konservasi sumber daya air yang berkelanjutan di wilayah 
sungai jeneberang. 
2) Mendayagunakan sumber daya air secara adil untuk memenuhi 
berbagai kebutuhan masyarakat, baik waktu, tempat, kualitas maupun 
kuantitas di wilayah sungai jeneberang. 
3) Mengendalikan daya rusak air di wilayah sungai jeneberang. 
4) Memberdayakan dan meningkatkan peran masyarakat, swasta dan 
pemerintah di wilayah sungai jeneberang 
5) Meningkatkan keterbukaan dan ketersediaan data serta informasi 
dalam pengelolaan sumber daya air di wilayah sungai jeneberang. 
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3. Struktur Organisasi Kantor Balai Besar Wilayah Sungai 
Pompengan Jeneberang. 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Jeneberang Kota Makassar 
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B. Hasil Penelitian 
1. Karakteristik Responden 
Karakteristik responden berguna untuk menguraikan deskripsi identitas 
responden menurut sampel penelitian yang ditetapkan. Salah satu tujuan dengan 
karakteristik responden adalah memberikan gambaran objek yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini. Karakteristik responden dalam penelitian ini kemudian 
dikelompokkan menurut jenis kelamin, umur, masa kerja, pendidikan terakhir. 
Untuk memperjelas karakteristik responden yang dimaksud, maka akan disajikan 
tabel mengenai data responden seperti yang dijelaskan berikut ini. 
a. Karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin 
Penyajian data responden berdasarkan usia pada Kantor Balai Besar 
Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar tabel 4.1 sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin 
Jumlah Responden 
(Orang) 
Presentase (%) 
Laki-laki 
Perempuan 
68 
41 
62.4 
37.6 
Jumlah 109 100  
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Tabel 4.1 menunjukan bahwa dari 109 responden terdapat 41 responden 
atau 37.6% yang berjenis kelamin perempuan dan berjenis kelamin laki-laki 
dengan 68 responden atau 62.4%. Responden berjenis kelamin laki-laki lebih 
banyak daripada responden berjenis kelamin perempuan. 
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b. Karakteristik responden berdasarkan Usia 
Penyajian data responden berdasarkan usia pada Kantor Balai Besar 
Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar dapat dilihat pada tabel 
4.2 sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Usia Responden 
Usia (Tahun) 
Jumlah Responden 
(Orang) 
Presentase (%) 
21-30 
31-40 
41-50 
>51 
23 
44 
35 
7 
21.1 
40.4 
32.1 
6.4 
Jumlah 109 100  
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa usia responden yang paling banyak ialah 
pada usia 31-40 tahun dengan 44 responden atau 40.4 %, kemudian di urutan 
kedua ialah pada usia 41-50 tahun dengan 35 responden atau 32,1%, selanjutnya 
pada usia 21-30 tahun dengan 23 responden atau 21,1%, dan yang paling sedikit 
ialah pada usia >51 tahun dengan 7 responden atau 6.4%.  
c. Karakteristik responden berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Penyajian data rsponden berdasarkan pendidikan terakhir pada Kantor 
Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar dapat dilihat 
pada tabel 4.3 sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 Pendidikan Terakhir responden 
Pendidikan terakhir 
Jumlah responden 
(Orang) 
Presentase (%) 
SMA 
DIPLOMA 
S1 
S2 
S3 
11 
19 
43 
33 
3 
10.1 
17.4 
39.4 
30.3 
2.8 
Jumlah 109 100  
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
Tabel 4.3 menunjukan bahwa pendidikan terakhir responden yang paling 
dominan ialah S1 dengan 43 responden atau 39.4%  dan yang paling sedikit ialah 
S3 dengan 3 responden atau 2.8% . 
d. Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja 
Penyajian responden berdasarkan lama bekerja pada Kantor Balai Besar 
Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar dapat dilihat pada tabel 
4.4 sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Lama Bekerja Responden 
Lama Bekerja 
(Tahun) 
Jumlah Responden 
(Orang) 
Presentase % 
< 5  
6-10  
11-20 
>21  
12 
58 
21 
18 
11 
53.2 
19.3 
16.5 
Jumlah 109 100  
Sumber: Data prmer yang diolah, 2018 
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Tabel 4.4. menunjukan bahwa lama bekerja responden yang paling banyak 
adalah 6-10 tahun dengan 58 responden atau 53.2% , kemudian pada 11-20 tahun 
dengan 21 responden atau 19.3%, kemudian jumlah responden yang lama bekerja 
paling sedikit ialah <5 tahun dengan 12 responden atau 16.5%. 
2. Deskripsi Data Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 109 
responden pada Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang 
melalui penyebaran kuesioner, untuk mendapatkan kecenderungan jawaban 
terhadap masing-masing variabel akan didasarkan pada rentang skor jawaban 
sebagai mana pada lampiran. 
a. Deskripsi Variabel Kepuasan Kerja (Y) 
Variabel Kepuasan kerja pada penelitian ini diukur melalui 5 indikator 
dibagi dalam 10 buah pernyataan. Hasil tanggapan variabel kepuasan kerja 
kemudian diolah ke dalam SPSS. Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 4.5 tanggapan responden variabel kepuasan kerja 
No. Pernyataan Skor Jumlah 
SS S R TS STS 
1 Y1 52 47 2 6 2 109 
2 Y2 42 56 11 - - 109 
3 Y3 25 67 17 - - 109 
4 Y4 16 58 21 14 - 109 
5 Y5 33 60 6 6 4 109 
6 Y6 29 55 19 4 2 109 
7 Y7 36 48 13 6 6 109 
8 Y8 26 63 16 4 - 109 
9 Y9 38 47 15 9 - 109 
10 Y10 31 41 29 8 - 109 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
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Tabel 4.5 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan 
tanggapan sangat setuju pada variabel Kepuasan Kerja, sedangkan hanya ada 
beberapa responden yang memberikan tanggapan sangat tidak setuju. 
b. Deskripsi Variabel Servant Leadership 
Variabel Servant Leadership pada penelitian ini diukur melalui 5 
indikator dibagi dalam 10 buah pernyataan. Hasil tanggapan variabel Servant 
Ledership kemudian diolah ke dalam SPSS. Adapun hasilnya dapat dilihat pada 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.6 tanggapan responden variabel Servant Leadership 
No. Pernyataan Skor Jumlah 
SS S R TS STS 
1 X1.1 63 41 4 1 - 109 
2 X1.2 36 65 8 - - 109 
3 X1.3 52 47 7 2 1 109 
4 X1.4 33 40 26 10 - 109 
5 X1.5 44 49 15 1 - 109 
6 X1.6 52 52 3 2 - 109 
7 X1.7 54 50 5 - - 109 
8 X1.8 54 37 15 1 2 109 
9 X1.9 29 48 21 11 - 109 
10 X1.10 32 49 26 2 - 109 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan 
tanggapan sangat setuju pada variabel Servant Leadership. Hal ini terjdi pada 
seluruh butir pernyataan dimana sebagian besar responden sangat setuju. 
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c. Deskripsi Variabel Komitmen Organisasi 
Variabel komitmen organisasi pada penelitian ini diukur melalui 3 
indikator dibagi dalam 6 buah pernyataan. Hasil dari jawaban variabel kepuasan 
kerja kemudian diolah ke dalam SPSS. Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 4.7 tanggapan responden variabel Komitmen Organisasi 
No. Pernyataan Skor Jumlah 
SS S R TS STS 
1 X2.1 44 32 21 7 5 109 
2 X2.2 41 38 24 5 1 109 
3 X2.3 30 50 19 10 - 109 
4 X2.4 31 43 23 9 3 109 
5 X2.5 24 50 20 12 3 109 
6 X2.6 31 33 21 14 10 109 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Pada tabel 4.7 menunujukka bahwa sebagian besar responden memberikan 
tanggapan setuju pada variabel komitmen organisasi. Hal ini terjadi pada seluruh 
butir pernyataan dimana sebagian besar responden memberikan tanggapan setuju. 
3. Hasil dan Olah Statistik 
a. Uji Validitas dan Reabilitas 
1) Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur nsah atau valid tidaknya 
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
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Jadi, validitas adalah mengukur apakah pertanyaan dalam kuesioner yang sudah 
dibuat betul-betul dapat mengukur apa yang hendak diukur.81 
Uji validitas mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu daftar 
(konstruk) pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel. Menilai masing-
masing butir pertanyaan dapat dilihat dari correcte item-total correlation. 
Suatu  butir pernyataan dinyatakan valid jika nilai r-hitung yang 
merupakan nilai dari corrected item. Total correlation dari r-tabel (pada taraf 
signifikan 5%) yang diperoleh melaluui DF (Degree of Freedom. untuk menguji 
valid atau tidaknya pertanyaan dapat dilakukan melalui program computer Excel 
Statistic Analysis & SPSS 21.0. pengujian validitas selengkapnya dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.8 Hasil Pengujian Validitas 
Variabel Item r Hitung r Tabel keterangan 
 Pernyataan    
Kepuasan kerja 
(Y) 
Y1 0,629 0,176 Valid 
 Y2 0.760 0,176 Valid 
 Y3 0,813 0,176 Valid 
 Y4 0,805 0,176 Valid 
 Y5 0,587 0,176 Valid 
 Y6 0,674 0,176 Valid 
 Y7 0,619 0,176 Valid 
 Y8 0,466 0,176 Valid 
 Y9 0,813 0,176 Valid 
 Y10 0,635 0,176 Valid 
Sevant leadership X1.1 0,766 0,176 Valid 
(X1) X1.2 0,813 0,176 Valid 
 X1.3 0,750 0,176 Valid 
 X1.4 0,441 0,176 Valid 
                                                          
81
 Mohklas, Pengaruh Kompensasi Dan Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Dengan 
Komunikasi Sebagai Variabel Moderating (Studi Pada Kecamatan Gayamsari Kota Semarang), 
Jurnal (Semarang: STIE Pelita Nusantara-Semarang,2015), h. 10 
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 X1.5 0,442 0,176 Valid 
 X1.6 0,473 0,176 Valid 
 X1.7 0,682 0,176 Valid 
 X1.8 0,657 0,176 Valid 
 X1.9 0,631 0,176 Valid 
 X1.10 0,487 0,176 Valid 
Komitmen X2.1 0,698 0,176 Valid 
Organisasi (X2) X2.2 0,788 0,176 Valid 
 X2.3 0,588 0,176 Valid 
 X2.4 0,637 0,176 Valid 
 X2.5 0,681 0,176 Valid 
 X2.6 0,734 0,176 Valid 
Sumber: data primer yang diolah,2019 
2) Uji Reabilitas 
Reabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indicator dari variabel atau konstruk, suatu kuesioner dikatkan reliable atau handal 
jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari 
waktu ke waktu.82 
Tabel 4.9 hasil pengujian reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha N of Items 
Kepuasan kerja 0,870 10 
Servant leadership 0,810 10 
Komitmen organisasi 0,730 6 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Hasil uji reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa semua variabel 
dinyatakan reliable karena melewati batas koefisien reliabilitas Croncbach’ Alpha 
0,60 sehingga untuk selanjutnyaitem-item pada masing-masing konsep variabel 
tersebut layak digunakan sebagai alat ukur. 
                                                          
82 Mohklas, Pengaruh Kompensasi Dan Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Dengan 
Komunikasi Sebagai Variabel Moderating (Studi Pada Kecamatan Gayamsari Kota Semarang), 
Jurnal (Semarang: STIE Pelita Nusantara-Semarang,2015), h. 10 
  
65 
 
 
 
4. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data penelitian 
yang diperoleh berdistribusi normal atau mendekati normal, karena data yang baik 
adalah data yang menyerupai distribusi normal.83 
Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas 
 
Sumber: output SPSS 21 (data diolah), Tahun 2019 
 
                                                          
83 Moklas, Pengaruh Kompetensi dan Motivasi terhadap Kinerja Pegawai Dengan 
Komunikasi Sebagai Variabel Intervening (Studi Pada Kecamatan Gayamsari Kota Semarang), 
Jurnal (Semarang: STIE Pelita Nusantara-Semarang, 2015), h.93 
  
66 
 
 
 
 
Dari gambar 4.1 tersebut didapatkan hasil bahwa semua data berdistribusi 
secara normal, sebaran data berada disekitar garis diagonal, jadi regresi memenuhi 
asumsi normalitas. 
Gambar 4.3 
Sumber: Output SPSS 21 (Data Diolah), Tahun 2019 
Data dikatakan berdistribusi normal apabila histogram berbentuk lonceng 
(bell shaped curve). Dengan melihat tampilan  histogram di atas, dapat 
disimpulkan bahwa grafik histogram memberikan pola distribusi normal karena 
berbentuk lonceng serta tidak menceng ke kiri atau ke kanan. 
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b. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi artinya adanya korelasi antara anggota serangkaian observasi 
yang diurutkan menurut waktu (seperti dalam data deretan waktu) atau ruang 
(seperti dalam data cross sectional).84 Hasil uji autokorelasi adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.10 uji hasil autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,774a ,599 ,592 2,26661 2,107 
a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Servant Leadership 
b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 
Sumber: output SPSS 21 (data diolah), Tahun 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson (DW) 
sebesar 2,107, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi, 
sebagaimana yang terlihat dalam tabel kriteria pengujian autokorelasi adalah 
sebagai berikut: 
 
Tabel 4.11 Kriteria Pengujian Autokorelasi 
Durbin-Witson simpulan 
<1,10 Ada autokorelasi 
1,10 s.d 1,54 Tanpa simpulan 
1,55 s.d 2,46 Tidak ada autokorelasi 
2,46 s.d 2,90 Tanpa simpulan 
>2,91 Ada autokorelasi 
 Sumber: imam gunawan, 2016 
 
 
                                                          
84 Iman Gunawan, Pengantar Statistika Inferensial, Cet Ke 1, Ed Pertama, (Jakarta: PT 
Rajagrafindo Persada, 2016), h.100 
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c. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas merupkan syarat untuk semua uji hipotesis kausalits 
(regresi), multikolinearitas dapat dideteksi dengan menghitung koefisien korelasi 
ganda dan membandingkannya dengan koefisien korelasi antarvariabel bebas 
yang digunakan untuk mengetahui kesalahan standar estimasi model dalam 
penelitian.85 Hasil dalam penelitian uji multikolinearitas dapat ditunjukkan dalam 
tabel berikut: 
Tabel 4.12 hasil uji multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
Servant leadership ,649 1,542 
Komitmen organisasi ,649 1,542 
a. Dependent Variable: Kepuasan kerja 
Sumber: output SPSS 21(data diolah), Tahun 2019 
 
Tabel 4.12 terlihat bahwa hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa 
nilai VIF semua variabel bebas dalam penelitian ini lebih kecil dari 10, dan nilai 
tolerance semua variabel bebas lebih dari 0,10  yang berarti tidak terjadi gejala 
multikolinearitas. 
 
d. Uji Heteroskedasitas 
Salah satu cara yang dapat digunakan untuk melihat adanya kasus 
heteroskedasitas adalah dengan memerhatikan plot dari sebaran residual 
(*ZRESID) dan tidak menunjukkan adanya suatu pola tertentu, maka dapat 
                                                          
85 Imam Gunawan, Pengantar Statistika Infensial, Cet Ke 1, Ed Pertama, (Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2016), h.102 
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dikatakan bahwa model terbebas dari asumsi heteroskedastisitas.86 Hasil output 
program SPSS versi 21 sebagai berikut: 
Gambar 4.4 uji heteroskedasitas
 
Sumber: output SPSS 21 (data diolah), Tahun 2019 
Hasil pengujian heteroskedasitas menunjukkan, titik-titik yang menyebar 
secara acak, tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik 
diatas maupun dibawah angka 0 (nol) pola sumbu Y, hal ini berarti tidak terjadi 
penyimpangan asumsi klasik heteroskedasitas pada model regresi yang dibuat. 
 
5. Tehnik Analisis Data  
1. Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi digunakan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh 
secara parsial dan secara simultan variabel bebas terhadap variabel terikat. Model 
                                                          
86
 Imam Gunawan, Pengantar Statistika Infensial, Cet Ke 1, Ed Pertama, (Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2016), h.103 
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persamaan regresi yang baik adalah yang memenuhi persyaratan asumsi klasik, 
antara lain semuadata berdistribusi normal, model harus bebas dari gejala 
multikolenieritas, terbebas dari autokorelasi dan terbebas dari heterokedastisitas. 
Dari analisis sebelumnya membuktikan bahwa penelitian ini sudah dianggap baik. 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi  untuk memprediksi seberapa jauh 
perubahan nilai variabel terikat Turnover Intention, bila nilai variabel bebas Job 
Insecurity dan Job Stres dimanipulasi/ dirubah-rubah atau dinaik turunkan. Hasil 
dari SPSS yang digunakan sebagai alat analisis maka hasil regresi berganda 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.13 Hasil Pengujian Regresi 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 8,760 2,796  3,132 ,002 
Servant Leadership ,661 ,080 ,634 8,303 ,000 
Komitmen organisasi ,258 ,096 ,206 2,704 ,008 
a. Dependent Variable: Kepuasan kerja 
Sumber: data primer yang diolah (Output SPSS 21), 2019 
Dari tabel di atas, hasil perhitungan variabel bebas dapat disusun dalam 
suatu model berikut:  
Y = 8,760 + 0,661 X1 + 0,258 X2 + e 
Hasil dari analisis tersebut dapat diinterprestasikan sebagai berikut: 
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1) Nilai konstanta persamaan di atas sebesar 8,760 angka tersebut menunjukkan 
bahwa jika X1 (Servant Leadership), X2(Komitmen Organisasi) konstan atau 
X=0, maka Kepuasan Kerja 8,760. 
2) X1 (servant leadership)menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,661. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel Servant Leadership bertambah 1 poin, sementara 
variabel independen lainnya tetap, maka kepuasan kerja akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,661 dengan kata lain nilai koefisien regresi untuk variabel 
Servant Leadership bernilai positif menyatakan bahwa apabila semakin tinggi 
Servant Leadership maka semakin tinggi pula Kepuasan Kera pegawai. 
3) X2 (Komitmen Organisasi) menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,258. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel komitmeen organisasi bertambah  1 poin sementara 
variabel independen lainnya tetap, maka kesejahteraan karyawan akan mengalami 
penigkatan sebesar 0,258 dengan kata lain koefisien regresi untuk variabel 
hubungan industrial bernilai positif menyatakan bahwa apabila semakin tinggi 
hubungan industrial maka semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan karyawan. 
2. Koefisien Determinasi (R  
Menurut Ghozali, koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen.87 Nilai 
koefisien deteminasi adalah antara nol dan satu, nilai Ryang kecil berarti 
                                                          
87
 Titik Rosita, Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dengan 
Komitmen Organisasional Sebagai Variabel Intervening, Jurnal (Surabaya: Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi Indonesia (STESIA) Surabaya, 2016), h.8 
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kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas.88 
Tabel 4.14 koefisien determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,774a ,599 ,592 2,26661 
a. Predictors: (Constant), Komitmen organisasi, Servant Leadrship 
b. Dependent Variabel: Kepuasan kerja 
Sumber: output SPSS 21(data diolah), Tahun 2019 
Nilai korelasi (r) = (-1 ≤ 0 ≤ 1). Untuk kekuatan hubungan, nilai koefisien 
korelasi berada diantara -1 dan 1, sedangkan untuk arah dinyatakan dalam bentuk 
positif(+) dan negative (-). 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat dinyatakan hubungan antar variabel Servant 
Leadership dan Komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja dikategorikan kuat. 
Adapun pedoman untuk memberikan impestasi koefisien korelasi adalah sebagai 
berikut:89 
Tabel 4.15 Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Koefisien 
Korelasi 
No. Nilai korelasi (r) Tingkat hubungan 
1 0,00 – 0,199 Sangat lemah 
2 0,20 – 0,399 Lemah 
3 0,40 – 0,599 Cukup 
4 0,60 – 0,799 Kuat 
5 0,80 – 0,100 Sangat kuat 
 
                                                          
88
 Titik Rosita, Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dengan 
Komitmen Organisasional Sebagai Variabel Intervening, Jurnal (Surabaya: Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi Indonesia (STESIA) Surabaya, 2016), h.8 
89 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Dengan Perbandingan 
Perhitungan Manual & SPSS, Cet Ke 1, Ed Pertama, (Jakarta: Prenada Media Group, 2013), h.251 
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Berdasarkan tabel 4.11 besarnya adjusted R adalah 0,599, hal ini berarti 
599 % variabel kepuasan kerja dapat dijelaskan dari kedua variabel Servant 
Leadership dan komitmen organisasi, sedangkan sisanya (100%-59,9%) 
dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain diluar model. 
6. Pengujian Hipotesis 
a. Uji signifikan simultan (Uji F) 
Tabel 4.16 hasil uji  simultan 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 815,002 2 407,501 79,319 ,000b 
Residual 544,576 106 5,138 
  
Total 1359,578 108 
   
a. Dependent Variable: kepuasan kerja 
b. Predictors: (Constant): servant leadership,komitmen organisasi 
sumber: output SPSS 21 (data diolah), Tahun 2019 
 
Dari uji ANOVA atau uji Fhitung sebesar 79,319 nilai lebih besar dari F 
tabel yaitu 3,08 atau Fhitung 79,319 > Ftabel 3,08 dengan probabilitas 0,000. Karena 
nilai probabilitas < 0,05 makan model regresi dapat diigunakan untuk 
memprediksi kepuasan kerja atau dapat dikatakan bahwa Servant leadership dan 
komitmen organisasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap kepusan kerja. 
b. Hasil secara Parsial (Uji t) 
Tujuan dilakukan uji signifikan secara parsial dua veriabel bebas 
(independen) terhadap variabel tak bebas (dependent) adalah untuk mengukur 
secara terpisah kontribusi yang ditimbulkan dari masing-masing variabel bebas 
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(independent)  terhadap variabel tak bebas (dependent).90 Hasil uji t dari masing-
masing variabel adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.17 Hasil Uji t 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 8,760 2,796  3,132 ,002 
Servant leadership ,661 ,080 ,634 8,303 ,000 
komitmen organisasi ,258 ,096 ,206 2,704 ,008 
a. Dependent Variable: kepuasan kerja 
Sumber: output SPSS 21 (data diolah), Tahun 2019 
 
 
Berdasarkan tabel 4.13 diatas, dapat disimpullkan sebagai berikut: 
a. Variabel servant leadership menunjukkan nilai thitung  lebih besar dari ttabel  
(8,303) > (1,982) berarti variabel Servant leadership berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 
b. Variabel komitmen organisasi menunjukkan nilai thitung lebih besar dari 
ttabel yaitu (2,704) > (1,982) hal tersebut berarti bahwa variabel komitmen 
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 
 
C. Pembahasan 
1. Pengaruh Servant Leadership dan Komitmen Organisasi terhadap 
Kepuasan kerja 
Berdasarkan hasil analisis serta berbagai pengujian, maka dalam 
penelitian ini diperoleh hasil bahwa variabel servant leadership dan komitmen 
                                                          
90 Imam Gunawan, Pengantar Statistika Inferenssial, Cet Ke 1, Ed Pertama, (Jakarta: PT 
Rajagrafindo Persada, 2016), h. 304 
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organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan 
pada Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar. 
Hal tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi Kasih sayang, 
Pemberdayaan, Visi, Kerendahan hati, dan Kepercayaan yang dimiliki oleh 
pimpinan terhadap pegawai serta semakin tinggi Komitmen efektif, Komitmen 
Berkejalutan, dan Komitmen Normatif yang dimiliki pegawai terhadap 
perusahaan makan akan meningkat pula Kepuasan Kerja Pegawai pada Kantor 
Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar. 
Hal tersebut dapat dilihat pada sebagian besar responden yang 
memberikan tanggapan setuju  terhadap pernyataan pada variabel Servant 
Leadership dan Komitmen Organisasi seperti pegawai yang senantiasa 
mendapatkan dukungan dari pemimpin sehingga bersemangat berada di tempat 
kerja, mendapatkan dukungan dari pemimpin dalam menyelesaikan tugas, 
pemimpin yang memberikan pengaruh yang kuat untuk melakukan sesuatu, 
senantiasa memberikan tugas dan perintah untuk memperluas pengalaman kerja 
dan pengembangan keterampilan bagi pegawai, pemimpin yang membuat 
karyawan memiliki komitmen atas visi perusahaan, memiliki pemimpin yang 
memperlihatkan kerendahan hati, serta pemimpin yang dapat dijadikan sebagai 
panutan dalam memberikan pelayanan kepada karyawan baik dalam perilaku 
sikap atau nilai pribadinya serta pegawai merasa bahagia menghabiskan sisa karir 
padadi perusahaan, tidak mudah menjadi terkait dengan organisasi lain seperti 
terikat dengan orgnisasi ini, pegawai merasa rugi dan sulit untuk meninggalkan 
perusahaan karena takut tidak mendapatkan kesempatan kerja ditempat lain, dan 
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merasa perusahaan ini telah banyak berjasa bagi kehidupan pegawai sehingga hal 
tersebut memberikan pengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai pada Kantor 
Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar. 
Menurut Robbins menyatakan bahwa keberhasilan organisasi bisa 
dirasakan keberadaannya melalui perilaku anggota atau pegawai didalam 
organisasi itu sendiri yang dilihat dari cara berfikir, merasakan, menanggapi, dan 
menuntun para anggota organisasi dalam mengambil keputusan maupun kegiatan-
kegiatan lainnya dalam organisasi.91 Hal tersebut sejalan dengan penelitian 
terdahulu oleh Susilowati dimana dalam Hasil analisis penelitiannya menunjukkan 
bahwa perilaku kepemimpinan pelayan (servant leadership) dan komitmen 
organisasi secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja karyawan hal tersebut menunjukkan bahwa semakin baik perilaku 
kepemimpinan (kepemimpinan pelayan) maka akan meningkat pula kepuasan 
kerja karyawan.92 
2. Pengaruh Servant Leadership terhadap Kepuasan Kerja  
Berdasarkan hasil analisis serta berbagai pengujian, maka dalam 
penelitian ini diperoleh hasil bahwa variabel servant leadership berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap  kepuasan kerja pegawai pada Kantor Balai Besar 
Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar. 
Hal tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi Kasih sayang, 
Pemberdayaan, Visi, Kerendahan hati, dan Kepercayaan yang dimiliki oleh 
                                                          
91 S.p.Robbins, “Organizational Behavior”, Edisi Kesembilan, (New Jersey: Prentice 
Hall, 2001), h.156 
92 Setiyani Budi Susilowati, “Pengaruh Kepemimpinanan dan komitmen organisasi 
terhadap kepuasan kerja”, Vol. 15, No. 2, jurnal ekonomi manajemen sumber daya, 2014, h. 33-
34 
  
77 
 
 
 
pimpinan terhadap pegawai akan meningkat pula kepuasan kerja pegawai pada 
Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar maka 
akan semakin meningkat pula tingkat kepuasan kerja pegawainya. 
Hal tersebut dapat dilihat pada sebagian besar responden yang 
memberikan tanggapan setuju  terhadap pernyataan pada variabel Servant 
Leadership seperti pegawai yang senantiasa mendapatkan dukungan dari 
pemimpin sehingga bersemangat berada di tempat kerja, mendapatkan dukungan 
dari pemimpin dalam menyelesaikan tugas, pemimpin yang memberikan 
pengaruh yang kuat untuk melakukan sesuatu, senantiasa memberikan tugas dan 
perintah untuk memperluas pengalaman kerja dan pengembangan keterampilan 
bagi pegawai, pemimpin yang membuat karyawan memiliki komitmen atas visi 
perusahaan, memiliki pemimpin yang memperlihatkan kerendahan hati, serta 
pemimpin yang dapat dijadikan sebagai panutan dalam memberikan pelayanan 
kepada karyawan baik dalam perilaku sikap atau nilai pribadinya sehingga hal 
tersebut memberikan pengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai pada Kantor 
Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar. 
Menurut barbuto dan wheeler, kepemimpinan pelayan atau servant 
leadership adalah suatu kepemimpinan yang berawal dari perasaan tulus yang 
timbul dari hati yang berkehendak untuk melayani, dimana kepemimpinan ini 
menempatkan kebutuhan karyawan dan kepuasan karyawan sebagai prioritas 
utama dan memperlakukan karyawan sebagai rekan kerja, sehingga kedekatan 
  
78 
 
 
 
antara pemimpin dan karyawan sangat erat karena terlibat satu sama lain.93 Hal 
diatas sejalan dengan Penelitian terdahulu oleh Damara yang mengatakan bahwa 
kepemimpinan pelayan secara individual atau parsial memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kepuasan kerja.94 Hal tersebut berarti bahwa semakin baik 
kepemimpinan pelayan yang diterapkan maka akan meningkat pula kepuasan 
kerja karyawannnya. Dimana pimpinan perusahaan diharapkan melakukan 
pendekatan yang lebih mendalam dengan karyawan dan lebih intensif untuk 
memberikan mitivasi untuk karyawan guna meningkatkan kepuasan kerja 
karyawan.95  
Dalam Qs. An-Nisa 58 telah menjelaskan bahwa sesungguhnya Allah 
menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, dan 
(menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu 
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik 
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat.96 Maka Dalam ayat diatas Allah SWT memerintahkan agar umat 
manusia menunaikan amanat dengan berbagai macam bentuknya dimana 
diamanati diatasnya kepada pemiliknya maka jangan melalaikannya. Allah juga 
memerintahkan umat manusia agar meknetapkan keputusan di antara manusia 
dengan adil dan obyektif bila umat manusia menetapkannya di antara mereka. Ini 
                                                          
93 W. Mira Dan S.Margaretha, “Pengaruh Servant Leadership Terhadap Komitmen 
Organisasi Dan Organization Citizenship Behavior”, Vol.11, No.2,Jurnal Manajemen, 2012, 
H..99-116 
94
 Valentina Damara, “Pengaruh Kepemimpinan Pelayan dan kepribadian terhadap 
kepuasan kerja karyawan di CV Alam Sejati”, Vol.3, No. 2, Jurnal manajemen bisnis. 
95 Valentina Damara, “Pengaruh Kepemimpinan Pelayan dan kepribadian terhadap 
kepuasan kerja karyawan di CV Alam Sejati”, Vol.3, No. 2, Jurnal manajemen bisnis. 
96 Departemen Agama Republik Indonsia, Al Quran dan terjemahnya, (Qs. An-Nisa: 58) 
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adalah sebaik-baik nasihat dan petunjuk yng Allah SWT berikan kepada umat 
manusia. Sesungguhnya Allah SWT Maha Mendengar kata-kata umat manusia, 
mengetahui amal-amal umat manusia seluruhnya dan melihatnya.97 
3. Pengaruh Komitmen organisasi terhadap Kepuasan Kerja  
Berdasarkan hasil analisis serta berbagai pengujian, maka dalam 
penelitian ini diperoleh hasil bahwa variabel komitmen organisasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai pada Kantor Balai Besar 
Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa semakin tinggi Komitmen efektif, Komitmen 
Berkejalutan, dan Komitmen Normatif yang dimiliki pegawai terhadap 
perusahaan makan akan meningkat pula Kepuasan Kerja Pegawai pada Kantor 
Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar. 
Hal tersebut dapat dilihat pada sebagian besar responden yang 
memberikan tanggapan setuju  terhadap pernyataan pada variabel Komitmen 
Organisasi seperti pegawai merasa bahagia menghabiskan sisa karir padadi 
perusahaan, tidak mudah menjadi terkait dengan organisasi lain seperti terikat 
dengan orgnisasi ini, pegawai merasa rugi dan sulit untuk meninggalkan 
perusahaan karena takut tidak mendapatkan kesempatan kerja ditempat lain, dan 
merasa perusahaan ini telah banyak berjasa bagi kehidupan pegawai sehingga hal 
tersebut memberikan pengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai pada Kantor 
Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang Kota Makassar. 
                                                          
97 Hikmat Basyir, Tafsir Al-Muyassar, (Solo: An-Naba`, 2011).h.347 
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Menurut Wirawan (2014) salah satu hasil dari pemimpin dalam 
memengaruhi para anggota organisasi adalah komitmen organisasi para 
pengikutnya, jika komitmen para pengikut terhadap organisasinya tinggi mereka 
akan melaksanakan tugasnya secara maksimal dan menghasilkan kinerja yang 
tinggi para anggota organisasi yang mempunyai komitmen terhadap organisasinya 
juga harus mempunyai keterkaitan secara fisik terhdap organisasinya dimana 
komitmen organisasi dapat dipergunakan untuk memprediksi variabel-variabel 
yang berhubungan dengan organisasi dimana salah satunya adalah kepuasan 
kerja.98 Penelitian terdaulu oleh Teresa (2016)  yang menyatakan bahwa Tedapat 
pengaruh dari indikator komitmen orgnisasional seperti komitmen efektif terhadap 
Kepuasan Kerja, terdapat pengaruh dari komitmen kelanjutan terhadap Kepuasan 
kerja, dan ditemukan pula adanya pengaruh dari komitmen normatif terhadap 
kepuasan karyawan.99 Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan 
dari komitmen efektif, komitmen kelanjutan dan komitmen normatif terhadap 
kepuasan kerja karyawan.100 
Sebagaimana QS. At-Taubah 105 menjelaskan tentang segala bentuk 
pekerjaan atau perbuatan seorang muslim yang harus dilakukan dengan sadar dan 
dengan tujuan yang jelas yaitu sebagai bentuk pengabdian kepada Allah semata-
mata, oleh karenanya segala aktifitas hidup dan kehidupan merupakan amal yang 
diperintahkan dalam islam. 
                                                          
98 Wirawan, Kepemimpinan: Teori, Psikologi, Perilaku Organisasi, Aplikasi, dan 
Penelitian, Edisi pertama, (Jakarta Rajwali Pers, 2014), h.699 
99
 Riyanti teresa, “Pengaruh komitmen organisasional terhaap kepuasan kerja karyawan 
C. Karya taruna teknik”, Vol. 3, No.2, jurnal manajemen, 2016, h. 122 
100 Riyanti teresa, “Pengaruh komitmen organisasional terhaap kepuasan kerja karyawan 
C. Karya taruna teknik”, Vol. 3, No.2, jurnal manajemen, 2016, h. 121 
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Dalam menjelaskan ayat diatas, dalam tafsir yang ditulis oleh Hikmat 
Basyir, dkk, menjelaskan bahwa: Katakanlah –wahai Rasul- kepada ornag-orang 
yang berpaling dari berjihad (tidak mau ikut berjihad), berbuatlah karena Allah 
dengan melakukan apa yang diridhai-Nya berupa ketaatan, menjalankan perintah-
perintah-Nya dan menjauhi perbuatan-perbuatan maksiat, sesunggunya Allah, 
Rasul-Nya, dan orang-orang mukmin akan melihat apa yang kalian perbuat dan 
menampakkan urusan kalian, kemudian kalian akan dikembalikan pada hari 
Kiamat kepada Dzat yang Maha mengetahui apa yang kalian rahasiakan dan 
tampakkan. Kemudian akan diberitahukan kepada kaian apa yang kalian perbuat 
batil dan melampaui batas. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian hasil pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Berdasarkan hasil analisis, bahwa Servant Leadership dan Komitemn 
Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja 
Pegawai maka H1 diterima. 
2. Berdasarkan hasil analisis, bahwa Servant Leadership berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kepuasan kerja Pegawai maka H2 diterima. 
3. Berdasarkan hasil analisis, bahwa Komitemn Organisasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kepuasan kerja pegawai maka H3 diterima. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil dari penarikan kesimpulan berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dibahas, maka diajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
mengenai pentingnya penerapan gaya kepemimpinan Servant Leadership 
dan Komitmen Organisasi untuk menunjang Kepuasan Kerja Pegawai.  
2. Peneliitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi peneliti 
sendiri atas pemahaman ilmu yang telah diperoleh selama kuliah, 
terutama dalam hal-hal yang terkait dengan Servant Leadership dan 
Komitmen Organisasi, dan kepuasan keja.  
82 
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3. Penelitian ini diharapkan dapat membeikan kontribusi bagi 
pengembangan penelitian dan menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya 
yang berkaitan dengan Servant Leadership dan Komitmen Organisasi. 
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LAMPIRAN A 
Kuesioner Penelitian 
 
Assalamualaikum Warahmatullahi wabarakatuh 
Bapak/Ibu/Sdr/i yang saya hormati, saya mahasiswi Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar sedang melakukan penelitian di Kantor Balai Besar Wilayah Sungai 
Pompengan Jeneberang Kota Makassar. Penelitian yang saya lakukan berjudul “Pengaruh 
Servant Leadership dan Komitmen Organisasi terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Pada 
Kantor Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang kota Makassar ”. 
Penelitian ini merupakan rancangan dalam pembuatan skripsi. 
Saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk meluangkan waktu sejenak guna 
mengisi angket ini. Sesuai dengan kode etik penelitian, saya menjamin kerahasiaan semua 
data. Kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i mengisi angket ini adalah bantuan yang tak ternilai bagi 
saya. Akhirnya, saya sampaikan terima kasih atas kerjasamanya.  
Selamat bekerja dan semoga sukses ! 
 
Cara pengisian Kuesioner 
1. Mohon diberi tanda ( √ ) pada jawaban yang Bapak/Ibu/Sdr/i anggap paling sesuai. 
2. Setiap pernyataan hanya membutuhkn satu jawaban saja. 
Keterangan : 
Sangat Setuju (SS)   : Skor 5  
Setuju (S)    : Skor 4 
Ragu-ragu (R)   : Skor 3 
Tidak Setuju (TS)   : Skor 2 
Sangat Tidak Setuju (STS)  : Skor 1 
 
Identitas Responden 
Nama (boleh tidak diisi) : ............................................................... 
Jenis Kelamin   : a. Laki-laki  (.....)    b. Perempuan  (.....) 
Umur     : ................................................................ 
Pendidikan terakhir   : ................................................................ 
Masa Kerja    : ............................................................... 
 1. Kepuasan Kerja (Y) 
 
No. Pernyataan SS S R TS STS 
Pekerjaan      
1. 
Saya sudah merasa puas dengan pekerjaan yang 
dijalani saat ini 
 
 
    
2. 
Saya sudah merasa puas dengan fasilitas yang 
disediakan guna menunjang pekerjaan 
 
 
    
Upah      
3. 
Saya sudah merasa puas dengan gaji pokok 
yang diterima saat ini 
     
4. 
Gaji yang saya terima sudah sesuai dengan 
tuntutan pekerjaan yang dibebankan kepada 
saya 
     
Promosi      
5. 
Kebijakan promosi karyawan sudah diterapkan 
dengan baik di instansi ini      
6. 
Adanya promosi yang dilakukan oleh instansi 
memotivasi pegawai untuk lebih berkembang 
dan maju 
     
Pengawas      
7. 
Atasan selama ini selalu memberikan 
pengarahan kepada bawahan dalam setiap 
pekerjaan 
     
8. 
Atasan saya konsisten dalam menerapkan aturn-
aturan bagi saya dan karyawan lainnya      
Rekan Kerja      
9. 
Hubungan dengan rekan kerja terjalin dengan 
baik      
10. 
Saya tidak menemukan kesulitan dalam 
bekerjasama dengan rekan kerja      
 
2. Servant leadership (X) 
 
No. Pernyataan SS S R TS STS 
Kasih  Sayang      
1. Saya mendapatkan dukungan dari pemimpin 
sehingga bersemangat saat berada di tempat 
     
kerja. 
2. Dalam menyelesaikan suatu tugas saya 
mendapatkan dukungan dari pemimpin. 
     
 Pemberdayaan      
3. Dengan kedudukan sebagai seorang pemimpin ia 
memberikan pengaruh yang kuat kepada saya 
untuk melakukan sesuatu. 
     
4. Pemimpin memberikan tugas atau perintah agar 
menjadi pengalaman kerja untuk 
mengembangkan keterampilan baru bagi 
pegawai.  
     
 Visi      
5. Pemimpin saya berusaha untuk membuat 
karyawan memiliki komitmen terhadap visi 
bersama . 
     
6. Saya didorong oleh pemimpin untuk memiliki 
mimpi yang besar tentang perusahaan. 
     
 Kerendahan Hati      
7. Ketika saya mendapatkan persoalan, pemimpin 
membantu dalaam menyelesaikan persoalan 
yang saya hadapi. 
     
8. Pemimpin saya memperlihatkan sikap 
kerendahan hati 
     
 Kepercayaan      
9. Saya merasa bahwa pemimpin mampu 
mengantisipasi akibat dari keputusan yang 
dibuatnya. 
     
10. Saya menjadikan pemimpin sebagai panutan 
dalam memberikan pelayanan kepada karyawan 
baik dalam perilaku sikap atau nilai pribadinya. 
     
      
 
3. Komitmen Organisasi 
 
No Pernyataan SS S R TS STS 
 Komitmen Efektif(Effective Commitment)      
1 Saya akan merasa sangat berbahagia 
menghabiskan sisa karir saya diperusahaan ini. 
     
2 Saya berfikir saya tidak mudah menjadi terikat 
dengan organisasi lain seperti saya terikat 
dengan organisasi ini. 
     
 Komitmen Berkelanjutan (Continuance 
Commitment) 
     
3 Akan terlalu merugikan bagi saya untuk 
meninggalkan perusahaan ini. 
     
4 Saya sulit meninggalkan perusahaan karena 
takut tidak mendapatkan kesempatan kerja 
ditempat lain. 
     
 Komitmen Normatif (Normative 
Commitment) 
     
5 Saya merasa perusahaan ini telah banyak berjasa 
bagi hidup saya. 
     
6 Saya merasa belum memberikan banyak 
kontribusi bagi perusahaan ini. 
     
 
 
NO 
SERVANT LEADERSHIP (X1) 
NO 
KOMITMEN ORGANISASI (X2) 
NO 
KEPUASAN KERJA (Y) 
X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X110   X21 X22 X23 X24 X25 X26 
 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 
 
1 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 1 4 4 2 3 4 3 20 1 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 40 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 2 4 4 4 4 4 4 24 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 47 3 4 4 3 4 4 3 22 3 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 45 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 4 5 5 3 3 5 4 25 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
5 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 37 5 4 3 2 4 4 2 19 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 6 4 4 4 4 4 4 24 6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
7 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 48 7 5 5 3 5 5 5 28 7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 8 4 4 4 4 4 4 24 8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 9 4 4 2 4 5 4 23 9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 10 5 5 5 5 5 5 30 10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
11 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 47 11 4 4 5 3 5 4 25 11 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 45 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 12 5 4 3 3 4 2 21 12 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 42 
13 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 13 4 4 4 3 5 3 23 13 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 42 
14 4 4 3 4 5 5 4 4 2 4 39 14 3 4 4 4 4 4 23 14 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 43 
15 5 5 5 3 5 4 4 5 5 4 45 15 5 5 5 5 5 5 30 15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
16 4 4 3 5 5 5 5 5 4 4 44 16 4 4 4 4 4 5 25 16 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 42 
17 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42 17 3 3 3 4 4 2 19 17 5 5 4 5 5 4 4 5 4 3 44 
18 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 40 18 4 4 4 4 5 3 24 18 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 42 
19 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 19 4 4 4 3 4 5 24 19 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 
20 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 43 20 4 4 2 3 4 4 21 20 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 45 
21 5 5 3 4 4 4 4 5 5 4 43 21 5 5 3 4 4 5 26 21 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 40 
22 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 42 22 4 4 4 4 5 5 26 22 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 40 
23 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 46 23 4 4 3 4 4 4 23 23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
24 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 48 24 5 4 5 5 5 5 29 24 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 46 
25 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 43 25 4 4 3 4 4 4 23 25 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 43 
26 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 48 26 5 5 4 4 5 5 28 26 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 
27 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 41 27 4 4 4 5 5 3 25 27 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 43 
28 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 42 28 4 4 3 4 4 2 21 28 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 47 
29 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42 29 4 4 4 4 4 4 24 29 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 
30 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 44 30 4 4 5 4 4 2 23 30 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 46 
31 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 40 31 4 4 4 3 4 4 23 31 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 
32 5 5 5 5 4 4 5 5 5 3 46 32 4 4 3 4 4 5 24 32 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 46 
33 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 43 33 5 5 2 5 5 5 27 33 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 47 
34 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 34 4 4 2 3 4 4 21 34 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 35 5 5 5 5 5 5 30 35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
36 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 40 36 4 4 4 3 4 4 23 36 4 4 4 4 3 4 5 5 4 4 41 
37 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 45 37 4 4 4 4 4 4 24 37 3 5 5 5 5 4 4 4 5 4 44 
38 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 43 38 5 5 4 5 5 3 27 38 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 48 
39 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 39 4 4 2 3 4 3 20 39 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 40 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 4 4 4 4 4 4 24 40 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
41 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 47 41 4 4 3 4 4 3 22 41 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 45 
42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 42 5 5 3 3 5 4 25 42 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
43 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 37 43 4 3 2 4 4 2 19 43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 
44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 44 4 4 4 4 4 4 24 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
45 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 48 45 5 5 3 5 5 5 28 45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 46 4 4 4 4 4 4 24 46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 47 4 4 2 4 5 4 23 47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 48 5 5 5 5 5 5 30 48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
49 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 47 49 4 4 5 3 5 4 25 49 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 45 
50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 50 5 4 3 3 4 2 21 50 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 42 
51 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 51 4 4 4 3 5 3 23 51 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 42 
52 4 4 3 4 5 5 4 4 2 4 39 52 3 4 4 4 4 4 23 52 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 43 
53 5 5 5 3 5 4 4 5 5 4 45 53 5 5 5 5 5 5 30 53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
54 4 4 3 5 5 5 5 5 4 4 44 54 4 4 4 4 4 5 25 54 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 42 
55 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42 55 3 3 3 4 4 2 19 55 5 5 4 5 5 4 4 5 4 3 44 
56 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 40 56 4 4 4 4 5 3 24 56 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 42 
57 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 57 4 4 4 3 4 5 24 57 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 
58 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 43 58 4 4 2 3 4 4 21 58 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 45 
59 5 5 3 4 4 4 4 5 5 4 43 59 5 5 3 4 4 5 26 59 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 40 
60 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 42 60 4 4 4 4 5 5 26 60 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 40 
61 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 46 61 4 4 3 4 4 4 23 61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
62 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 48 62 5 4 5 5 5 5 29 62 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 46 
63 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 43 63 4 4 3 4 4 4 23 63 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 43 
64 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 48 64 5 5 4 4 5 5 28 64 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 
65 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 41 65 4 4 4 5 5 3 25 65 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 43 
66 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 42 66 4 4 3 4 4 2 21 66 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 47 
67 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42 67 4 4 4 4 4 4 24 67 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 
68 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 44 68 4 4 5 4 4 2 23 68 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 46 
69 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 40 69 4 4 4 3 4 4 23 69 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 
70 5 5 5 5 4 4 5 5 5 3 46 70 4 4 3 4 4 5 24 70 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 46 
71 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 43 71 5 5 2 5 5 5 27 71 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 47 
72 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 72 4 4 2 3 4 4 21 72 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
73 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 73 5 5 5 5 5 5 30 73 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
74 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 40 74 4 4 4 3 4 4 23 74 4 4 4 4 3 4 5 5 4 4 41 
75 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 45 75 4 4 4 4 4 4 24 75 3 5 5 5 5 4 4 4 5 4 44 
76 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 43 76 5 5 4 5 5 3 27 76 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 48 
77 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 77 4 4 2 3 4 3 20 77 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 40 
78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 78 4 4 4 4 4 4 24 78 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
79 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 47 79 4 4 3 4 4 3 22 79 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 45 
80 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 80 5 5 3 3 5 4 25 80 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
81 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 37 81 4 3 2 4 4 2 19 81 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 
82 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 82 4 4 4 4 4 4 24 82 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
83 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 48 83 5 5 3 5 5 5 28 83 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
84 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 84 4 4 4 4 4 4 24 84 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
85 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 85 4 4 2 4 5 4 23 85 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
86 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 86 5 5 5 5 5 5 30 86 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
87 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 47 87 4 4 5 3 5 4 25 87 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 45 
88 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 88 5 4 3 3 4 2 21 88 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 42 
89 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 89 4 4 4 3 5 3 23 89 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 42 
90 4 4 3 4 5 5 4 4 2 4 39 90 3 4 4 4 4 4 23 90 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 43 
91 5 5 5 3 5 4 4 5 5 4 45 91 5 5 5 5 5 5 30 91 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
92 4 4 3 5 5 5 5 5 4 4 44 92 4 4 4 4 4 5 25 92 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 42 
93 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42 93 3 3 3 4 4 2 19 93 5 5 4 5 5 4 4 5 4 3 44 
94 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 40 94 4 4 4 4 5 3 24 94 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 42 
95 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 95 4 4 4 3 4 5 24 95 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 
96 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 43 96 4 4 2 3 4 4 21 96 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 45 
97 5 5 3 4 4 4 4 5 5 4 43 97 5 5 3 4 4 5 26 97 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 40 
98 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 42 98 4 4 4 4 5 5 26 98 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 40 
99 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 46 99 4 4 3 4 4 4 23 99 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
100 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 48 100 5 4 5 5 5 5 29 100 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 46 
101 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 43 101 4 4 3 4 4 4 23 101 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 43 
102 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 48 102 5 5 4 4 5 5 28 102 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 
103 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 41 103 4 4 4 5 5 3 25 103 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 43 
104 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 42 104 4 4 3 4 4 2 21 104 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 47 
105 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42 105 4 4 4 4 4 4 24 105 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 
106 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 44 106 4 4 5 4 4 2 23 106 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 46 
107 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 40 107 4 4 4 3 4 4 23 107 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 
108 5 5 5 5 4 4 5 5 5 3 46 108 4 4 3 4 4 5 24 108 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 46 
109 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 43 109 5 5 2 5 5 5 27 109 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 47 
 
LAMPIRAN C 
Data Responden 
 
Jenis Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Laki-laki 68 62.4 62.4 62.4 
Perempuan 41 37.6 37.6 100.0 
Total 109 100.0 100.0  
 
Usia 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
21-30 tahun 23 21.1 21.1 21.1 
31-40 tahun 44 40.4 40.4 61.5 
41-50 tahun 35 32.1 32.1 93.6 
> 51 tahun 7 6.4 6.4 100.0 
Total 109 100.0 100.0  
 
Pendidikan Terakhir 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
SMA 11 10.1 10.1 10.1 
DIPLOMA 19 17.4 17.4 27.5 
S1 43 39.4 39.4 67.0 
S2 33 30.3 30.3 97.2 
S3 3 2.8 2.8 100.0 
Total 109 100.0 100.0  
 
Lama Bekerja 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
< 5 tahun 12 11.0 11.0 11.0 
6-10 tahun 58 53.2 53.2 64.2 
11-20 tahun 21 19.3 19.3 83.5 
> 21 tahun 18 16.5 16.5 100.0 
Total 109 100.0 100.0  
 
 
LAMPIRAN D 
Uji Validitas 
Variabel Kepuasan Kerja 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y 
Y1 
Pearson Correlation 1 ,622** ,421** ,462** ,387** ,196* ,265** ,130 ,421** ,320** ,629** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,041 ,005 ,176 ,000 ,001 ,000 
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 
Y2 
Pearson Correlation ,622** 1 ,690** ,696** ,458** ,235* ,200* ,212* ,690** ,309** ,760** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,014 ,037 ,027 ,000 ,001 ,000 
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 
Y3 
Pearson Correlation ,421** ,690** 1 ,639** ,388** ,379** ,337** ,205* 1,000** ,478** ,813** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,032 ,000 ,000 ,000 
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 
Y4 
Pearson Correlation ,462** ,696** ,639** 1 ,425** ,386** ,367** ,337** ,639** ,431** ,805** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 
Y5 
Pearson Correlation ,387** ,458** ,388** ,425** 1 ,334** ,147 ,198* ,388** ,141 ,587** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,128 ,039 ,000 ,143 ,000 
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 
Y6 
Pearson Correlation ,196* ,235* ,379** ,386** ,334** 1 ,835** ,419** ,379** ,542** ,674** 
Sig. (2-tailed) ,041 ,014 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 
Y7 
Pearson Correlation ,265** ,200* ,337** ,367** ,147 ,835** 1 ,340** ,337** ,521** ,619** 
Sig. (2-tailed) ,005 ,037 ,000 ,000 ,128 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 
Y8 
Pearson Correlation ,130 ,212* ,205* ,337** ,198* ,419** ,340** 1 ,205* ,170 ,466** 
Sig. (2-tailed) ,176 ,027 ,032 ,000 ,039 ,000 ,000  ,032 ,077 ,000 
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 
Y9 
Pearson Correlation ,421** ,690** 1,000** ,639** ,388** ,379** ,337** ,205* 1 ,478** ,813** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,032  ,000 ,000 
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 
Y10 
Pearson Correlation ,320** ,309** ,478** ,431** ,141 ,542** ,521** ,170 ,478** 1 ,635** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,001 ,000 ,000 ,143 ,000 ,000 ,077 ,000  ,000 
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 
Y 
Pearson Correlation ,629** ,760** ,813** ,805** ,587** ,674** ,619** ,466** ,813** ,635** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Variabel Servant Leadership 
Correlations 
 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X110 X1 
X11 
Pearson Correlation 1 ,857** ,625** ,249** ,201* ,168 ,356** ,493** ,491** ,282** ,766** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,009 ,037 ,081 ,000 ,000 ,000 ,003 ,000 
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 
X12 
Pearson Correlation ,857** 1 ,654** ,223* ,193* ,262** ,363** ,510** ,595** ,361** ,813** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,020 ,044 ,006 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 
X13 
Pearson Correlation ,625** ,654** 1 ,385** ,151 ,207* ,335** ,224* ,458** ,377** ,750** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,116 ,031 ,000 ,019 ,000 ,000 ,000 
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 
X14 
Pearson Correlation ,249** ,223* ,385** 1 ,060 ,142 ,209* ,057 ,039 ,182 ,441** 
Sig. (2-tailed) ,009 ,020 ,000  ,536 ,141 ,029 ,555 ,684 ,059 ,000 
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 
X15 
Pearson Correlation ,201* ,193* ,151 ,060 1 ,429** ,238* ,255** ,089 ,154 ,442** 
Sig. (2-tailed) ,037 ,044 ,116 ,536  ,000 ,013 ,007 ,359 ,109 ,000 
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 
X16 
Pearson Correlation 
,168 ,262** ,207* ,142 ,429*
* 
1 ,405** ,209* ,072 ,058 ,473** 
Sig. (2-tailed) ,081 ,006 ,031 ,141 ,000  ,000 ,029 ,454 ,551 ,000 
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 
X17 
Pearson Correlation ,356** ,363** ,335** ,209* ,238* ,405** 1 ,777** ,398** ,233* ,682** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,029 ,013 ,000  ,000 ,000 ,015 ,000 
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 
X18 
Pearson Correlation 
,493** ,510** ,224* ,057 ,255*
* 
,209* ,777** 1 ,543** ,158 ,657** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,019 ,555 ,007 ,029 ,000  ,000 ,101 ,000 
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 
X19 
Pearson Correlation ,491** ,595** ,458** ,039 ,089 ,072 ,398** ,543** 1 ,188* ,631** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,684 ,359 ,454 ,000 ,000  ,050 ,000 
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 
X110 
Pearson Correlation ,282** ,361** ,377** ,182 ,154 ,058 ,233* ,158 ,188* 1 ,487** 
Sig. (2-tailed) ,003 ,000 ,000 ,059 ,109 ,551 ,015 ,101 ,050  ,000 
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 
X1 
Pearson Correlation 
,766** ,813** ,750** ,441** ,442*
* 
,473** ,682** ,657** ,631** ,487** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Variabel Komitmen Organisasi 
 
Correlations 
 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X2 
X21 
Pearson Correlation 1 ,804** ,125 ,365** ,531** ,404** ,698** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,197 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 109 109 109 109 109 109 109 
X22 
Pearson Correlation ,804** 1 ,199* ,379** ,540** ,580** ,788** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,038 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 109 109 109 109 109 109 109 
X23 
Pearson Correlation ,125 ,199* 1 ,268** ,293** ,233* ,588** 
Sig. (2-tailed) ,197 ,038  ,005 ,002 ,015 ,000 
N 109 109 109 109 109 109 109 
X24 
Pearson Correlation ,365** ,379** ,268** 1 ,427** ,274** ,637** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,005  ,000 ,004 ,000 
N 109 109 109 109 109 109 109 
X25 
Pearson Correlation ,531** ,540** ,293** ,427** 1 ,312** ,681** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,002 ,000  ,001 ,000 
N 109 109 109 109 109 109 109 
X26 
Pearson Correlation ,404** ,580** ,233* ,274** ,312** 1 ,734** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,015 ,004 ,001  ,000 
N 109 109 109 109 109 109 109 
X2 
Pearson Correlation ,698** ,788** ,588** ,637** ,681** ,734** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 109 109 109 109 109 109 109 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN E 
Uji Realiblitas 
 
Variabel Kepuasan Kerja 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,870 10 
 
 
Variabel Servant Leadership 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,810 10 
 
Variabel Komitmen Organisasi 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,730 6 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN F 
UJI ASUMSI KLASIK 
 
UJI AUTOKORELASI (DURBIN WATSON) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,774a ,599 ,592 2,26661 2,107 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
 
UJI NORMALITAS 
 
 
 
 
  
  
UJI MULTIKOLINERITAS 
 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
X1 ,649 1,542 
X2 ,649 1,542 
a. Dependent Variable: Y 
 
UJI HETEROKEDASITAS (GLESJER DAN SCATTERPLOT) 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1,384 1,626  ,851 ,397 
X1 -,011 ,046 -,028 -,232 ,817 
X2 ,037 ,056 ,080 ,667 ,506 
a. Dependent Variable: AbsRes 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN G 
 
UJI KOEFISIEN DETERMINASI 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,774a ,599 ,592 2,26661 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
 
UJI F (SIMULTAN) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 815,002 2 407,501 79,319 ,000b 
Residual 544,576 106 5,138   
Total 1359,578 108    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X2, X1 
 
UJI T (PARSIAL) 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 8,760 2,796  3,132 ,002 
X1 ,661 ,080 ,634 8,303 ,000 
X2 ,258 ,096 ,206 2,704 ,008 
a. Dependent Variable: Y 
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